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Permasalahan pada pembelgjaran fisika sering dijumpa di sekolah,
khususnya pada tingkat sekolah menengah atas (SMA). Salah satu permasalahan
pada pembelgaran fisika saat ini adalah masih rendahnya hasil belgar fisika
siswa. Rendahnya hasil belgjar fisika dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya,
yaitu: bahan gar yang kurang efektif, dan kurang tepatnya penggunaan bahan gjar
yang dipilih oleh guru dalam proses pembelgjaran. Berdasarkan hasil wawancara
dan observas dengan guru bidang studi fiska di beberapa SMA Kabupaten
Jember, bahwa guru sudah melaksanakan model pembelgaran dengan baik,
namun bahan gar yang digunakan dalam proses pembelgaran masih kurang
efektif. Pembelgjaran fisska umumnya menggunakan buku paket sebagai satu-
satunya bahan gar cetak. Buku paket tersebut berbentuk rangkuman materi dan
latihan soal yang lebih di dominasi pada soa hitungan. Buku paket tersebut masih
belum menyajikan permasalahan yang berkaitan dengan kejadian riil yang ada di
lingkungan, sehingga kemampuan analisis siswa dalam memecahkan masalah
terkait konsep fiska masih rendah. Berdasarkan uraian diatas, peneliti membuat
strategi  untuk mengatasi permasalahan tersebut, yaitu dengan melakukan
penelitian pengembangan bahan gar berupa paket sumber belgjar dengan analisis
wacana isu. Paket sumber belgjar dengan analisis wacana isu merupakan buku
gar yang ungkapan verbalnya dalam bentuk tertulis yang memuat informasi
kejadian rill yang kontekstual dan mengandung masalah untuk dianalisis.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan paket sumber belgjar
yang balk untuk pembelgaran fiskka di SMA dan mengkai perbedaan hasil
belgar fiska siswa sebelum dan sesudah pembelgaran menggunakan paket
sumber belgjar dengan analisis wacana isu di SMA. Desain yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah model 4-D yang dikembangkan oleh Thiagargjan kemudian
dimodifikas oleh peneliti menjadi 3-D yaitu (Define, Design, dan Develop).

Paket sumber belgar dengan analisis wacana isu dinyatakan baik dan
layak digunakan untuk pembelgaran fiska di SMA jika produk yang
dikembangkan telah teruji kevalidannya melalui proses validasi logic dan empiric.
Paket sumber belgjar dengan analisis wacana isu dinyatakan valid jika nilai
validas logic dan empiricnya ( V, dan V) = 4. Tahap pengembangan paket
sumber belgar terdiri atas dua tahap yaitu vaidas ahli dan uji lapangan. Data
yang diperoleh dari tahap validasi ahli berupa data validasi logic, sedangkan pada
tahap uji lapangan berupa validasi empiric dan hasil belgjar fisika siswa sebelum
dan sesudah pembelgaran dengan menggunakan paket sumber belgar dengan
analisis wacana isu. Validas logic terhadap paket sumber belgjar dilakukan oleh
dua validator dari dosen FKIP pendidikan fisika yaitu Prof. Dr. Indrawati, M.Pd
dan Prof. Dr. | Ketut Mahardika, M.Si. Berdasarkan hasil analisis data kuantitatif
validas logic paket sumber belgar sebesar 3,92 dengan kategori cukup valid.
Berdasarkan hasil analisis data kualitatif validasi logic, dapat disimpulkan bahwa
instrumen paket sumber belgjar dengan analisis wacana isu yang dikembangkan
tergolong ke dalam kategori baik dan dapat digunakan dengan revisi. Tahap
selanjutnya adalah uji pengembangan. Validator untuk validas empic adalah dua
guru fisika di MAN 2 Jember yaitu H. Syamsuri, S.Pd dan Joko Susanto, S.Pd..
Berdasarkan hasil analisis data kuantitatif validas empiric paket sumber belgar
sebesar 4,2 dengan kategori valid. Berdasarkan hasil andlisis data kualitatif,
diperoleh kesimpulan bahwa instrumen paket sumber belgjar tergolong ke dalam
kategori baik dan dapat digunakan pada kelas-kelas yang berbeda. Untuk
mengkaji ada perbedaan hasil belgar fiska siswa setelah pembelgaran
menggunakan paket sumber belgjar, maka menggunakan uji paired sample T-test
SPSS 16. Pada tabel Paired Sample t-test Nilai signifikansi (2-tailed) kelas X
MIA 2 dan X Agama sebesar 0,000. Karena Sig. t;., (2-tailed) < a (0,05) yaitu
0,000 =< 0.05 maka (H,) diterima. Jadi dapat disimpuikan bahwa ada perbedaan
hasi| belgjar fisika siswa sebelum dan sesudah pembelgaran menggunakan paket

sumber belgjar dengan analisis wacanaisu di SMA.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Bab 1 memuat hal-hal yang berkaitan dengan pendahuluan yang meliputi;
1) latar belakang, 2) rumusan masalah, 3) tujuan penelitian, dan 4) manfaat
penilitian.

1.1 Latar Belakang

Fiskka merupakan salah satu bidang [Imu Pengetahuan Alam (IPA) yang
mempelgari peristiwa dan ggaa-gegaa adam yang terjadi daam kehidupan
sehari-hari. Permasalahan pada pembelgaran fisika sering dijumpai di sekolah,
khususnya pada tingkat sekolah menengah atas (SMA). Salah satu permasal ahan
pada pembelgaran fisika saat ini adalah masih rendahnya hasil belgar fisika
siswa. Rendahnya hasil belgar fisika dipengaruhi oleh beberapa ha diantaranya,
yaitu: bahan gar yang kurang efektif, dan kurang tepatnya penggunaan bahan ajar
yang dipilih oleh guru dalam proses pembel g aran.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan guru bidang studi
fisika di beberapa SMA Kabupaten Jember, dapat diketahui bahwa guru sudah
melaksanakan model pembelgjaran dengan balk, namun bahan gar yang
digunakan dalam proses pembelgjaran masih kurang efektif. Pada umumnya
pembelgaran fisika masih menggunakan buku paket sebagai satu-satunya bahan
gar cetak. Guru lebih memilih menggunakan bahan gar yang diperoleh dari
penerbit daripada membuat bahan gar yang disesuaikan dengan kemampuan
siswa. Buku paket tersebut umumnya berbentuk rangkuman materi dan latihan
soal yang lebih di dominasi pada soa hitungan. Aplikasi konsep fisika kedalam
kehidupan sehari-hari masih kurang. Buku paket tersebut masih belum
menygjikan permasalahan yang berkaitan dengan keadian riil yang ada di
lingkungan, sehingga kemampuan analisis siswa dalam memecahkan masalah
terkait konsep fiska masih rendah. Dengan demikian, siswa semakin terbebani
pada saat mengikuti kegiatan belgjar mengajar.
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Kemampuan siswa untuk memahami konsep fisika harus ditunjang
dengan adanya bahan gjar yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Peran bahan gar
dalam proses pendidikan menempati posis yang sangat penting dan turut
menentukan tercapainya tujuan pendidikan. Kemampuan guru dalam merancang
bahan gar sangat berperan daam menentukan keberhasilan proses belgar.
Berdasarkan uraian masalah di atas, peneliti membuat strategi untuk mengatasi
permasalahan tersebut yaitu dengan melakukan penelitian pengembangan bahan
gjar berupa paket sumber belgjar dengan analisis wacanaisu. Paket sumber belgjar
dengan analisis wacana isu merupakan bahan gar inovatif yang memberikan
format yang baru kepada siswa dalam mempel gjari fisika.

Sumber belgjar merupakan segala sesuatu (benda, data, peristiwa,
kejadian riil, ide, orang, dan sebagainya) yang bisa menimbulkan proses belgar
(Prastowo, 2011:31). Bentuk sumber belgjar dalam penelitian ini adalah kejadian
rill yang kontekstual. Wacana isu adalah ungkapan dalam bentuk tertulis yang
memuat informasi yang bersifat realistik dan mengandung masalah untuk
dianalisis melaui diskusi (Indrawati, 2000:9). Paket adalah komponen yang saling
terikat dan berhubungan. Jika sumber belgjar dan wacana isu melebur menjadi
satu kesatuan maka akan menjadi paket sumber belgar dengan analisis wacana
isu. Dengan demikian, paket sumber belgjar dengan analisis wacana isu adalah
buku gar yang ungkapan verbalnya dalam bentuk tertulis yang memuat informasi
kegjadian rill yang kontekstual dan mengandung masalah untuk dianalisis. Dalam
kehidupan sehari-hari banyak masalah yang berkaitan dengan konsep-konsep
fisika sehingga untuk membelgjarkan konsep fisika guru dapat menyajikan suatu
wacana tentang kejadian fisika untuk didiskusikan.

Paket sumber belgar dengan analisis wacana isu berupa buku gar yang
berisi: 1) kompetens dan indikator yang akan dicapa oleh siswa; 2) bacaan
tentang konsep fiska yang dituangkan secara konseptual dan pemahaman
matematis (materi gjar); 3) wacana isu dan sgjumlah pertanyaan open ended yang
berkaitan dengan konsep-konsep fisika yang hendak ditanamkan; 4) gambar

proses; 5) latihan soal.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Kelebihan paket sumber belgar dengan analisis wacana isu adalah: 1)
permasalahan atau konsep yang tersgji di dalam sumber belgar tersebut dikaitkan
dengan kejadian nyata sehari-hari; 2) siswa lebih matang menguasai konsep fisika
dengan cara menganadlisis kegadian kontekstual melaui wacana isu; 3)
meningkatkan kemampuan analisis siswa dalam memecahkan masalah fisika; 4)
meningkatkan pemahaman konsep dan matematis siswa; 5) siswa dapat
menerapkan pengetahuan yang dimiliki untuk menjawab fenomena fisika dalam
kehidupan sehari-hari sesuai konsep fisika yang telah dipelgjari.

Materi yang dipilih ddam pembuatan paket sumber belgar dengan
analisis wacana isu adalah kalor. Pokok bahasan kalor merupakan materi wajib
yang terdapat dalam kurikulum Sekolah Menengah Atas (SMA) dan contoh
pengaplikasian kalor banyak ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Materi kalor
diberikan kepada siswa kelas X semester genap.

Penelitian dengan analisis wacana isu telah dilakukan oleh beberapa
peneliti: 1) Model Buku Ajar dengan Analisis Kgjadian Rill dalam Foto dan/atau
Wacana Isu di Perguruan Tinggi dapat meningkatkan hasil belgjar mahasiswa
(Indrawati, 2000); 2) Model Tugas Analisis Wacana dalam bentuk Peta Konsep
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belgar siswa (Indayani, 2008); 3) LKS
berbasis Analisis Wacana diserta metode Eksperimen dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belgjar siswa (Munir, 2014).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa perlu mengembangkan salah
satu bahan gjar dalam pembelgaran fisika yang dapat digunakan dalam proses
kegiatan pembelgaran fiska di SMA. Oleh karena itu pendliti bermaksud
melakukan penelitian dengan judul “Paket Sumber Belajar dengan Analisis
Wacana | su Untuk Pembelajaran Fisika di SMA”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dapat
diambil untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagamana paket sumber belgjar yang baik untuk pembelgaran fisika di
SMA?.
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2. Adakah perbedaan hasil belgar fisika siswa sebelum dan sesudah pembelgjaran

menggunakan paket sumber belgar dengan analisis wacanaisu di SMA?.

1.3 Tujuan Pen€litian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan paket sumber belgjar yang baik untuk pembelgaran
fiskadi SMA.

2. Untuk mengkaji perbedaan hasil belgar fiskka siswa sebelum dan sesudah
pembelgjaran menggunakan paket sumber belgjar dengan analisis wacana isu
di SMA.

1.4 Manfaat Pendlitian

Produk hasil penelitian pengembangan berupa paket sumber belgar
dengan analisis wacana isu yang sudah valid, diharapkan dapat memberikan
manfaat antaralain:

1. Bagi siswa, paket sumber belgjar dengan analisis wacana isu dapat digunakan
sebagal bahan gar dan melatih siswa dalam mengembangkan pengetahuan
secaramandiri.

2. Bagi tenaga pendidik, paket sumber belgar dengan analisis wacana isu dapat
digunakan sebagai masukan atau aternatif bahan gar dalam proses
pembelgjaran fisika di kelas.

3. Bagi sekolah, sebaga masukan pemikiran untuk memperbaiki kualitas
pembelgjaran khususnya mata pelgjaran fisika sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapal.

4. Bag penditi lain, paket sumber belgar dengan analisis wacana isu dapat
digunakan sebagai referensi untuk mengembangkan bahan gjar.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Bab 2 memaparkan teori-teori yang berkaitan dengan ruang lingkup atau
objek yang menjadi dasar dalam pendlitian, meliputi; 1) pembelgaran fisika, 2)
bahan gar, 3) wacana isu ddam pembelgaran fiska, 4) anadisis daam
pembelgaran fisika, 5) paket sumber belgjar dengan analisis wacana isu untuk
pembelgaran fisika, 6) model pengembangan 4-D, 7) validitas, 8) hasil belgar
siswa

2.1 Pembelajaran Fisika

Pembelgjaran merupakan interaksi antara guru dengan siswa. Dalam
pembelgjaran terdapat dua konsep kegiatan yang tidak dapat dipisahkan satu
dengan yang lainnya yaitu belgar dan mengajar. Belgar adalah segenap rangkaian
kegiatan atau aktivitas yang dilakukan secara sadar oleh seseorang dan
mengakibatkan perubahan dalam dirinya berupa penambahan pengetahuan atau
kemahiran berdasarkan alat indera dan pengalamannya (Rahyubi, 2011:6).
Menurut Subiyanto (dalam Trianto, 2009:17) mengagjar pada hakikatnya adalah
usaha menolong siswa untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, serta
ide dan apresiasi yang menjurus kepada perubahan tingkah laku dan pertumbuhan
siswa. Pembelgjaran adalah suatu proses yang diselenggarakan oleh guru untuk
membelgarkan siswa dalam belgar, bagamana belgar memperoleh dan
memproses pengetahuan, keterampilan, dan sikap (Dimyanti dan Mudjiono,
2002:157). Dengan demikian pembelgjaran merupakan proses belajar mengajar
yang melibatkan interaks antara siswa dan guru yang bertujuan memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan perubahan tingkah laku pada siswa.

Fisika merupakan salah satu bidang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang
mempelgari peristiwa dan ggaa-ggaa adam yang terjadi daam kehidupan
sehari-hari. Sutarto (2008:1) menyatakan bahwa, fisika merupakan bidang ilmu
yang banyak membahas tentang alam dan gegaanya, dari yang bersifat riil
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(terlihat secara nyata) hingga yang bersifat abstrak atau bahkan hanya berbentuk
teori yang pembahasannya melibatkan kemampuan imagjinasi atau keterlibatan
gambaran mental yang kuat. Hakikat fiska adalah ilmu pengetahuan yang
mempelgari geala-ggala melalui serangkaian proses (observasi, perumusan
masalah, penyusunan hipotesis melalui eksperimen, penarikan kesimpulan, serta
penemuan teori konsep) dan hasiinya terwujud sebaga produk ilmiah yang
tersusun atas tiga komponen terpenting berupa konsep, prinsip, dan teori yang
berlaku secara universal (Trianto, 2009:138). Sears dan Zemansky (dalam Sutarto,
2005) menyatakan bahwa fisika merupakan ilmu yang bersifat empiris, artinya
setigp hal yang dipelgjari dalam fisika didasarkan pada hasil pengamatan tentang
ggada adam dan ggala-geaanya. Jadi fisika adalah ilmu tentang kejadian alam
yang didasarkan pada hasil pengamatan dan disertai aktivitas pemecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa pembelgaran
fisika adalah proses belgar menggar yang dilakukan oleh guru dan siswa untuk
membahas kejadian alam yang didasarkan pada hasil pengamatan dan disertai
aktivitas pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor siswa yang
dikembangkan melalui pengalaman belgar. Oleh karena itu, pembelgaran fisika
lebih mengutamakan keaktifan siswa yang tidak bergantung pada guru. Fungsi
guru bukan satu-satunya penentu pembelgjaran akan tetapi lebih banyak sebagai
fasilitator, pembimbing, dan motivator.

2.2 Bahan Ajar

Bahan gjar terdiri dari dua kata yaitu bahan dan gjar. Istilah bahan berarti
segala sesuatu yang dibuat dan dipakai untuk tujuan tertentu. Istilah gjar berarti
petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui (diturut) dalam proses
belgjar menggar. Dari uraian diatas dapat diuraikan, bahwa bahan gjar adalah
segala sesuatu yang dibuat atau disiapkan seseorang untuk orang lain yang

digunakan dalam proses belgjar mengagjar. National Center of Competency Based
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Training (dalam Prastowo, 2011;16) menyatakan bahwa, bahan gar adalah segala
macam bahan yang disiapkan dan digunakan guru untuk membantu melaksanakan
kegiatan belgjar menggjar di kelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan
tertulis maupun tak tertulis. Berdasarkan uraian di atas, bahwa bahan gar
merupakan segala macam bahan (materi, substans) yang disusun secara sistematis
baik tertulis maupun tidak tertulis yang telah disigpkan oleh guru untuk siswa

yang digunakan dalam proses belgjar mengajar.

2.2.1 Fungs Bahan Ajar

Bahan gjar memiliki peranan penting dalam proses pembelgjaran. Bahan
gar memiliki dua fungs yaitu; fungsi bahan gjar bagi guru dan fungsi bahan gar
bagi siswa. Bahan gar yang disigpkan oleh guru nantinya berfungsi untuk: 1)
menghemat waktu guru dalam kegiatan mengagjar; 2) fungsi guru lebih banyak
menjadi fasilitator; 3) proses pembelgaran menjadi efektif dan interaktif; 4)
sebagal pedoman bagi guru yang akan mengarahkan aktivitas siswa dalam proses
pembelgaran; 5) sebagai alat evaluas pencapaian atau penguasaan hasil
pembelgjaran. Bahan gar yang digunakan untuk siswa, nantinya akan memiliki
beberapa fungs dalam kegiatan pembelgaran, yaitu: 1) siswa dapat belgar tanpa
harus ada guru atau teman yang lain; 2) siswa dapat belgjar kapan sgja dan dimana
sgja ia hendaki; 3) siswa dapat belgar sesua kecepatannya masing-masing; 4)
siswa dapat belgar menurut urutannya yang dipilihnya sendiri; 5) siswa menjadi
lebih mandiri; 5) sebagai pedoman siswa dalam melaksanakan kegiatan
pembelgaran mana yang harus dipelgari dan dikuasainya (Prastowo, 2011:24-
25).

2.2.2 Manfaat Penyusunan Bahan Ajar

Bahan gjar sangat bermanfaat baik bagi guru maupun bagi siswa. Selain
memiliki fungsi, bahan gjar juga memiliki manfaat. Manfaat bahan gjar bagi guru,
adalah: 1) guru akan memiliki bahan gar yang sesuai dengan kurikulum yang
berlaku; 2) guru tidak bergantung pada buku atau referensi yang harganya mahal

dan sulit dijangkau; 3) menambah wawasan dan pengalaman guru dalam
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menyusun bahan gar. Manfaat bahan gar bagi siswa, yaitu: 1) kegiatan
pembelgjaran menjadi menarik; 2) siswa lebih banyak mendapatkan kesempatan
untuk belgar secara mandiri dengan bimbingan guru; 3) siswa mendapatkan
kemudahan dalam mempelgjari setigp kompetenss yang harus dikuasainya
(Prastowo, 2011:27).

2.2.3 Komponen-K oponen Bahan Ajar
Bahan gar didalamnya mengandung enam komponen penting. Adapun
komponen bahan g ar dapat diuraikan sebagal berikut;
a. Petunjuk belgjar
Komponen ini meliputi petunjuk bagi guru maupun siswa. Di dalamnya
dijelaskan tentang bagaimana guru sebaiknya mengajar materi pada siswa dan
bagaimana pula siswa sebaiknya mempelgari materi yang ada dalam bahan
gar tersebut.
b. Kompetensi yang akan dicapai
Bahan gjar harus jelaslah tujuan yang harus dicapai oleh siswa. Tujuan
tersebut terdapat dalam standar kompetensi, kompetensi dasar, maupun
indikator. Dengan demikian, siswa dapat memahami tujuan pembelagjaran yang
akan dipelgjari.
c. Informas pendukung
Informasi pendukung merupakan berbaga informas tambahan yang
dapat melengkapi bahan gar, sehingga siswa akan semakin mudah untuk
menguasai pengetahuan yang akan mereka peroleh.
d. Latihan-latihan
Komponen keempat ini merupakan suatu bentuk tugas yang diberikan
kepada siswa untuk melatih kemampuan mereka setelah mempelgari bahan
gar. Dengan demikian, kemampuan yang mereka pelgari akan semakin

terasah dan terkuasai secara matang.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.2.4 Klasifikasi Bahan Ajar

Prastowo (2011:40) menyatakan bahwa, bahan gar diklasifikasikan
dalam tiga kategori, yaitu menurut bentuknya, cara kerjanya, dan sifatnya.
Menurut bentuknya, bahan gjar dibedakan menjadi empat macam, yaitu: (1) bahan
cetak (printed), contohnya handout, buku, modul, LKS, dan lain-lan; (2) bahan
gar dengar atau program audio, yaitu semua sistem yang menggunakan sinyal
radio secara langsung dan dapat dimainkan serta didengar oleh penggunanya; (3)
bahan gjar audiovisual, contohnya film dan VCD; (4) bahan gjar interaktif, yaitu
kombinasi dua atau lebih media yang diberikan perlakuan untuk menjalankan
suatu perintah.

Menurut cara kerjanya, bahan gar dibedakan menjadi lima macam, yaitu:
(1) bahan gar yang tak diproyeksikan, contohnya foto, grafik, display, dan lain
sebagainya; (2) bahan gjar yang diproyeksikan, contohnya filstripsi, slide, dan
overhead transparancies; (3) bahan gar audio; (4) bahan gar video; dan (5)
bahan gjar (media) computer.

Menurut sifatnya, bahan gjar dibedakan menjadi empat macam, yaitu (1)
bahan gjar berbasis cetak; (2) bahan gar berbasis teknologi; (3) bahan gar yang
digunakan untuk praktik atau proyek; dan (4) bahan gar yang dibutuhkan untuk
keperluan interaksi manusia (terutama untuk keperluan pendidikan jarak jauh).

Berdasarkan uraian di atas peneliti memilih salah satu jenis bahan gar
yaitu buku gjar. Buku gar adalah bentuk lembaran-lembaran kertas yang dijilid
dan diberi cover disusun untuk proses pembelgaran, yang beris sumber-sumber

informasi dan berisi bahan-bahan materi pelgjaran yang akan digjarkan.

2.3 Wacana | su dalam Pembelajaran Fiska

Wacana adalah ungkapan verba. Moeliono (dalam Djagasudarma,
2006:3) menyatakan bahwa, wacana adalah rentetan kalimat yang berkaitan dan
menghubungkan proporsi yang satu dengan proporsi yang lain sehingga
membentuk satu kesatuan. Dari segi bentuk bahasa yang dipakai wacana terbagi
dua, yakni wacana lisan dan wacana tulis. Jadi dapat disimpulkan bahwa wacana

adalah bentuk ungkapan verbal yang dituangkan dalam bentuk tulisan atau lisan
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yang saling berkaitan. Isu adalah masalah untuk ditanggapi. Menurut Browne
(2012:28), isu adalah pertanyaan atau permasalahan yang menjadi pokok
percakapan diskusi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa isu adalah masalah untuk
dipecahkan atau dianalisis melalui perdebatan atau diskusi.

Wacana isu adalah bentuk ungkapan yang dituangkan dalam bentuk
gambar, lisan maupun tulisan yang pengungkapannya dalam bentuk sebuah
nasehat, risalah serta memuat informasi apa sgja yang bersifat logis, realistik dan
mengandung masal ah untuk dipecahkan atau dianalisis melalui diskusi (Indrawati,
2000:10). Pemecahan atau penganalisisan wacana isu tersebut perlu didasarkan
atas ilmu pengetahuan (kosep, prinsip, teori atau hukum) yang secara rill ada
relevansinya. Wacana isu dapat mempermudah orang untuk memperoleh
informasi tentang kejadian atau keadaan yang berasal dari lingkungan. Dengan
demikian wacana isu dapat difungsikan sebagai salah satu alternative kegjadian rill
di lingkungan yang sulit untuk dilaksanakan dalam kegiatan pembel gjaran.

Wacana isu sifatnya bebas artinya materi dan masalah yang terdapat
dalam sebuah wacana isu dapat memuat informasi apa sgja tentang berbagai
disiplin ilmu pengetahuan seperti biologi, kimia, fisika, ilmu sosid dan
sebagainya. Oleh karena itu, untuk mengendalikan materi dan masalah maka
dalam sebuah wacana isu dibuat pertanyaan-pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan
dalam sebuah wacana isu sifathya membatasi masalah yang akan dibahas dalam
disiplin ilmu pengetahuan tertentu.

Sumber wacana isu dapat diperoleh melaui jurnal, mgjalah, koran, atau
media lainnya. Seiring dengan perkembangan teknologi, wacana dapat dijadikan
sebagal salah satu sumber belgjar. Sebagai sumber belgar fisika, wacana isu
mempunyai kelebihan dan kekurangan sebagaimana juga dimiliki media lain.
Adapaun kelebihan dari wacana isu adalah siswa dapat belgjar permasalahan atau
materi berdasarkan keadaan atau kejadian rill yang ada di lingkungan, siswa dapat
belgjar kontekstual, wacana isu dapat memuat beberapa informasi sehingga dapat
memperluas wawasan siswa. Adapun kelemahan dari wacana isu adalah
menampilkan informal secara verba dan visual, sukar menampilkan gerak, selain
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itu jika suatu wacana isu tertulis memuat informasi yang terlau banyak dapat
menimbulkan kebosanan.

Jadi dapat dismpulkan bahwa wacana isu dalam pembelgaran fisika
merupakan ungkapan verbal dalam bentuk tertulis yang memuat informasi yang
bersifat realistik dan mengandung masalah untuk dipecahkan atau dianalisis.

2.4 Analisisdalam Pembelajaran Fisika

Benjamin S. Bloom berpendapat bahwa taksonomi (pengelompokan)
tujuan pendidikan harus senantiasa mengacu kepada tiga jenis domain (ranah),
yaitu: 1) ranah proses berpikir (cognitive domain), 2) ranah nilai atau sikap

(affective domain), dan 3) ranah keterampilan (psychomotor domain). Ranah

kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). Menurut Bloom

(dalam Sutarto, 2000:11), segala upaya yang menyangkut aktifitas otak adalah

termasuk dalam ranah kognitif. Dalam ranah kognitif itu terdapat enam jenjang

proses berpikir, mulai dari jenjang terendah sampai dengan jenjang paling tinggi.

Keenam jenjang yang dimaksud adal ah:

a. Pengetahuan: pada aspek ini, individu disyaratkan telah dapat menghafal dan
mengingat, lepas dari pengetahuan atau tidak.

b. Pemahaman: pada aspek ini, individu disyaratkan telah dapat memahami atau
mengerti tentang sesuatu, walaupun tingkat pengertiannyatidak harustinggi.

c. Penerapan: pada aspek ini, individu disyaratkan telah dapat menggunakan apa
sgjayang telah diperolehnya dalam situasi yang baru.

d. Analisis: pada aspek ini, individu disyaratkan telah dapat memisahkan
(memilah) materi kedalam bagian-bagian apa sgja yang perlu dan mencari
hubungan-hubungan antar bagian-bagian tersebut.

e. Sntesis. pada aspek ini, individu disyaratkan telah dapat melakukan pekerjaan
dengan bagian-bagian, faktor-unsurnya, dan menyusunnya menjadi suatu
kebulatan. Contoh: merumuskan, dan merencanakan.

f. Evaluasi: pada aspek ini, individu disyaratkan telah dapat membuat atau
memberikan kritik, pertimbangan, penggjian (kekeliruan atau ketepatan), dan

mel akukan penilaiannya.
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Kemampuan analisis adalah kemampuan seseorang untuk menguraikan
atau mengkaji sesuatu. Kemampuan analisis adalah kemampuan seseorang untuk
merinci atau menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut bagian yang lebih
kecil dan mampu memahami hubungan diantara bagian atau faktor yang lainnya
(Dimyati dan Mudjiono, 2002:26-27). Menurut Sutarto (2000:10) kemampuan
analisis adalah kemampuan mengkagji sesuatu. Dalam kegiatan ini ada dua hal
yang harus ada: 1) ada materi yang dianaisis, memiliki syarat dapat diambil
datanya; dan 2) ada individu atau kelompok yang mampu untuk melakukan
analisis, kemampuan tersebut meliputi: penguasaan konsep-konsep yang relevan
dengan sesuatu yang dikajinya, menangkap informasi data yang akan dikajinya,
dan mampu menuangkan hasil kajiannya dalam bahasa yang tepat sehingga dapat
dengan mudah untuk dipahami para pembaca. Dengan kegiatan pengkajian
analisis dapat melatih individu atau kelompok untuk belgjar mandiri.

Berdasarkan uraian diatas dapat dissimpulkan bahwa analisis dalam
pembelgaran fisika adalah kegiatan mengkaji suatu masalah atau peristiwa fisika
dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan kemampuan dan penalaran

yang sesual dengan konsep-konsep fisika.

2.5 Paket Sumber Belajar dengan Analisis Wacana | su dalam Pembelajaran
Fiska

Sumber belgar merupakan segadla sesuatu (benda, data, peristiwa,
kejadian riil, ide, orang, dan sebagainya) yang bisa menimbulkan proses belgar.
Berdasakan bentuknya sumber belgjar dibagi menjadi lima, yaitu 1) lingkungan
sekitar, dimana sgja seseorang bisa melakukan proses belgjar atau perubahan
tingkah laku, makatempat tersebut dapat dikelompokkan sebagai tempat belgjar ;
2) benda, segala benda yang memungkinkan terjadinya perubahan tingkah laku
bagi siswa, maka benda itu dapat dikategorikan sebagai sumber belgar ; 3) orang,
sigpa sgja yang memiliki keahlian dan kemampuan tertentu dimana siswa dapat
belgjar sesuatu, maka yang bersangkutan dapat dikategorikan sebagai sumber
belgar ; 4) buku, segala macam buku yang dapat dibaca secara mandiri sehingga
siswa dapat belgjar sesuatu, maka dapat dikelompokkan sebagai sumber belgjar ;
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5) peristiwa dan kegadian rill, contoh peristiwa bencana, kerusuhani, peristiwva
fenomena alam, kgladian fisika. Dari peristiwa tersebut siswa dapat belgar dan
mengetahui apa yang telah terjadi sehingga dapat dijadikan sebagai sumber
belgjar. Berdasarkan uraian di atas peneliti memilih salah satu bentuk sumber
belgjar yaitu kejadian rill yang kontekstual.

Wacana isu adalah ungkapan dalam bentuk tertulis yang memuat
informasi yang bersifat realistik dan mengandung masalah untuk dianalisis
melalui diskusi (Indrawati, 2000:9). Paket adalah komponen yang saling terikat
dan berhubungan. Jika sumber belgar dan wacana isu melebur menjadi satu
kesatuan maka akan menjadi paket sumber belgjar dengan analisis wacana isu.
Dengan demikian, paket sumber belgjar dengan analisis wacana isu adalah buku
gar yang ungkapan verbalnya dalam bentuk tertulis yang memuat informasi
kgjadian rill yang kontekstual dan mengandung masalah untuk dianalisis. Dalam
kehidupan sehari-hari banyak masalah yang berkaitan dengan konsep-konsep
fisika sehingga untuk membelgjarkan konsep fisika guru dapat menyajikan suatu
wacana tentang kejadian fisika untuk didiskusikan.

Paket sumber belgar dengan analisis wacana isu berupa buku gar yang
berisi: 1) kompetens dan indikator yang akan dicapa oleh siswa; 2) bacaan
tentang konsep fiska yang dituangkan secara konseptual dan pemahaman
matematis (materi gjar); 3) wacana isu dan sgjumlah pertanyaan open ended yang
berkaitan dengan konsep-konsep fisika yang hendak ditanamkan; 4) gambar
proses, 5) latihan soal.

Kelebihan paket sumber belgar dengan analisis wacana isu adalah: 1)
permasalahan atau konsep yang tersgji di dalam sumber belgjar tersebut dikaitkan
dengan kegladian nyata sehari-hari; 2) siswalebih matang menguasai konsep fisika
dengan cara menganalisis keadian kontekstual melaui wacana isu; 3)
meningkatkan kemampuan analisis siswa dalam memecahkan masaah fisika; 4)
meningkatkan pemahaman konsep dan matematis siswa; 5) siswa dapat
menerapkan pengetahuan yang dimiliki untuk menjawab fenomena fisika dalam
kehidupan sehari-hari sesuai konsep fiska yang telah dipelgari. Sedangkan
kelemahannya yaitu: 1) guru membutuhkan banyak waktu dan persigpan dalam
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pembuatan paket sumber belgjar dengan analisis wacana isu berdasarkan kejadian
sehari-hari; 2) membutuhkan banyak waktu dalam kegiatan belgjar menggar
karena kemampuan siswa dalam menganalisis wacana isu tidak sama; 3) jika
penyagjian wacana isu terlalu banyak maka siswa kurang minat untuk

membacanya.

2.6 Model Pengembangan 4-D

Model pengembangan perangkat pembelgjaran 4-D dikembangkan oleh
Thiagargan, dan Semmel. Model ini terdiri dari 4 tahap pengembangan, yaitu
define, design, develop, dan disseminate atau diadaptasikan menjadi model 4-P,
yaitu pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran (Trianto,
2010:189). Tahapan dalam model pengembangan perangkat pembelgaran 4-D
meliputi:

a. Tahap pendefinisian (define), meliputi: analisis awal-akhir, analisis siswa,
analisis tugas, analisis konsep, dan perumusan tujuan pembel g aran.

b. Tahap perancangan (design), meliputi: penyusunan tes, pemilihan media yang
sesuai tujuan, pemilihan format dan rancangan awal.

c. Tahap pengembangan (develop), meliputi: validasi ahli dan uji pengembangan.

d. Tahap penyebaran (disseminate), meliputi: uji validasi, pengemasan,
penyebaran dan pengadopsian.

Penelitian pengembangan yang akan dilakukan oleh peneliti dibatasi
sampal pada tahapan pengembangan (develop). Tahap penyebaran (dessiminate)
tidak dilakukan karena keterbatasan waktu dan biaya yang dimiliki penéliti.
Pengembangan bahan gar fiska pada penelitian ini menggunakan model
pengembangan 4-D yang telah dimodifikass menjadi 3-D yaitu meliputi tahap
pendefinisian, tahap perencanaan, dan tahap pengembangan.

a. Tahap Pendefinisian (Define)
Tujuan tahap pendefinisian adalah menetapkan dan mendefinisikan
kebutuhan-kebutuhan pembelgaran dengan menganalisis tujuan dan batasan
materi. Tahap pendefinisian terdiri dari limalangkah pokok, yaitu:
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1) Analisis Awa-Akhir
Kegiatan anadlisis akhir dilakukan untuk menetapkan masalah dasar yang
diperlukan dalam pembelgaran (Hobri, 2010:12).

2) Andisis Siswa
Kegiatan analisis siswa merupakan telaah tentang karakteristik siswa yang
meliputi  kemampuan, latar belakang pengetahuan, dan tingkat
perkembangan kognitif siswa dari hasil wawancara dengan guru.

3) Analisis Tugas
Kegiatan analisis tugas merupakan pengidentifikasian keterampilan-
keterampilan utama yang diperlukan daam pembelgaran yang sesual
dengan kurikulum (Hobri, 2010:13). Analisis tugas dilakukan untuk merinci
is materi gjar dalam bentuk garis besar. Analisis tugas merupakan analisis
is kurikulum.

4) Analisis Konsep
Analisis konsep merupakan suatu langkah penting untuk mengidentifikasi,
konsep-konsep utama yang akan digarkan dan menyusunnya secara
sistematis serta mengaitkan suatu konsep dengan konsep lain yang relevan.

5) Spesifikasi Tujuan Pembelagjaran
Spesifikasi tujuan pembelgaran dilakukan untuk mengkonvers tujuan dari
analisis tugas dan anaisis konsep menjadi tujuan pembelgaran khusus.
Spesifikasi tujuan pembel garan didasarkan pada pada kompetensi dasar dan
indikator yang tercantum pada kurikulum.

. Tahap Perancangan (Design)

Tujuan tahap perancangan adalah untuk menyiapkan prototipe (perangkat
pembelgjaran) yang akan dikembangkan. Tahap ini terdiri dari tiga langkah,
yaitu:

1) Penyusunan Tes
Tes merupakan suatu alat mengukur terjadinya perubahan tingkah laku pada
diri siswa setelah kegiatan pembel gjaran.
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2) Pemilihan Media
Kegiatan pemilihan media dilakukan untuk menentukan media yang tepat
untuk menyajikan materi pembelajaran. Proses pemilihan media disesuaikan
dengan hasil analisis tugas dan analisis konsep serta karakter siswa (Hobri,
2010:14).

3) Pemilihan Format
Pemilihan format dalam pengembangan perangkat pembelgaran
mencangkup pemilihan format untuk merancang isi, pemilihan strategi
pembelgjaran, dan sumber belgjar (Hobri, 2010:14).

4) Rancangan Awal
Rancangan awal yang digunakan oleh peneliti adalah rancangan seluruh
kegiatan yang harus dilakukan sebelum tahap pengembangan dilaksanakan.

c. Tahap Pengembangan (Develop)

Tujuan tahap pengembangan untuk menghasilkan perangkat
pembelgjaran berupa paket sumber belgjar dengan analisis wacana isu yang
sudah direvisi berdasarkan masukan dari validator. Tahap ini meliputi: (1)
validas ahli; (2) uji pengembangan dengan siswa yang sesungguhnya. Hasil
tahap (1) dan (2) digunakan sebagal dasar revis untuk menghasilkan produk

berupa paket sumber belgjar dengan analisis wacanaisu.

2.7 Validitas

Suatu alat dikatakan valid (sahi atau tepat) apabila aat tersebut mampu
mengukur apa yang hendak diukur. Darmadi (2011:87) menyatakan bahwa,
validitas adalah tingkat dimana suatu alat mengukur apa yang seharusnya diukur.
Jadi, validitas berkaitan dengan ketepatan aat penilaian terhadap konsep yang
hendak dinilai, sehingga aat tersebut betul-betul menila apa yang seharusnya
dinilai. Semakin tinggi validitas suatu alat atau instrumen, semakin baik hasil
pengukuran terhadap sesuatu. Begitu pula dengan bahan gjar, semakin valid suatu
bahan gar, semakin baik pula bahan gar tersebut digunakan. Jadi validitas suatu
instrument tergantung pada sejauh mana ketepatan alat evaluasi tersebut dalam

mel aksanakan fungsinya.
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Validitas suatu instrumen dapat diketahui melalui proses yang dinamakan
validasi. Validas adalah suatu proses atau kegiatan untuk menguji tepat (valid)
atau tidak tepatnya suatu instrumen. Validasi bahan gar diukur mengunakan
lembar validasi. Lembar validasi beris komponen-komponen bahan gar yang
diukur tingkat kevalidannya. Lembar validasi ini diis oleh orang yang
berkompeten yang dipilih untuk memvalidas bahan gar yang telah dibuat.
Berdasarkan hasil validasi, bahan gjar dapat dinilai apakah sudah valid dan dapat
digunakan atau masih perlu diperbaiki. Terdapat dua jenis validasi, yaitu validasi

logic dan validasi empiric.

2.8.1 Validas Logic

Istilah validasi logic berdasarkan kata “logis” yang berarti penalaran.
Dengan demikian validasi logic adalah suatu instrumen evaluasi yang menunjuk
pada kondis bagi sebuah instrumen yang memenuhi persyaratan valid
berdasarkan hasil penalaran para pakar atau validator. Jadi, validasi logic adalah
proses menguji kevalidan suatu instrument berdasarkan penalaran para pakar.
Data hasil penilaian validitas dari instrumen perangkat paket sumber belgar
dengan analisis wacana isu dianalisis dengan menggunakan perhitungan rata-rata
tiap indikator, aspeknya dan dianalisis secara keseluruan untuk menentukan nilai
V.. Data yang diperoleh kemudian dianalisis deskriptif untuk mengetahui tingkat

kevalidan suatu intrumen.

2.8.2 Vdidas Empiric

Validasi empiric memuat kata “empiris” yang artinya “pengalaman”.
Arikunto (2009:66) menyatakan bahwa, validas empiric adalah validitas yang
diperoleh berdasarkan pengalaman dengan cara diujikan. Validasi empiric tidak
dapat diperoleh hanya dengan menyusun instrument berdasarkan ketentuan halnya
validitas logic, akan tetapi harus dibuktikan melalui pengalaman atau dengan cara
divjikan. Jadi validasi empiric adalah suatu proses untuk menguji kevalidan suatu

intrumen berdasarkan pengalaman dengan cara diuji cobakan.
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2.8 Hasll Belgjar Siswa

Belgar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada
diri seseorang. Perubahan tersebut merupakan hasil dari proses belgar. Slameto
(1995:3) menyatakan bahwa hasil belgjar adalah perubahan tingkah laku yang
terjadi dalam diri individu yang berlangsung secara berkesinambungan. Suatu
perubahan tingkah laku yang terjadi akan menyebabkan perubahan dan berguna
bagi kehidupan atau proses belgjar berikutnya. Sudjana (2010:22) menyatakan
hasil belgar adaah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belgarnya. Hasil belgjar ini dibagi menjadi tiga macam,
yaitu: (@) kognitif (pengetahuan), (b) afektif (sikap), (c) psikomotorik
(keterampilan). Klasifikasi hasil belgjar dari Benyamin Bloom (dalam Sudjana,
2010;22) secara garis besar dibagi menjadi tiga ranah: 1) ranah kognitif yang
berkenaan dengan hasil belgar intelektual, 2) ranah afektif yang berkenaan
dengan sikap, dan 3) ranah psikomotoris yang berkenaan dengan hasil belgar
keterampilan dan kemampuan bertindak.

Ranah kognitif terdiri dari enam aspek, yaitu pengetahuan atau ingatan,
pemahaman, aplikasi, anadlisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama
disebut kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif
tingkat tinggi. Ranah afektif terdiri dari lima aspek, yaitu penerimaan, jawaban,
atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi. Ranah psikomotoris terdiri
dari enam aspek, yaitu gerakan refleks, gerakan keterampilan kompleks, dan
gerakan ekspresif dan interpretatif. Dari pengertian-pengertian diatas dapat
dismpulkan bahwa hasil belgar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa
setelah mengikuti proses pembelgjaran, kemampuan tersebut meliputi aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor.

Hasil belgar dipengaruhi oleh duafaktor yaitu faktor intern (diri sendiri)
dan faktor ekstern. Slameto (2010:54-59) berpendapat bahwa faktor intern
meliputi: jasmaniah, psikologi, dan kelelahan. Sedangkan faktor ekstern meliputi:
keluarga, sekolah dan masyarakat. Jadi, hasil belgjar siswa dipengaruhi oleh diri
siswa sendiri dan lingkungan sekitar. Salah satu faktor dari lingkungan adalah

cara penyampaian materi. Penggunaan paket sumber belgjar dengan analisis
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wacana isu yang tepat dalam menyampaikan materi kepada siswa akan
berpengaruh pada keberhasilan proses belgjar mengajar.

Hasil belgjar dapat diperoleh dari pengukuran. Dalam istilah pendidikan
pengukuran tersebut dikatakan sebagai proses evaluasi. Davies (dalam Dimyati,
2002:190), mengemukakan bahwa evaluass merupakan proses sederhana
memberikan atau menetapkan nilai kepada sgumlah tujuan, kegiatan, keputusan,
unjuk kerja, proses, orang, objek, dan masih banyak yang lain. Sudjana (2010:3)
mengatakan bahwa penilaian hasil belgjar adalah proses pemberian nilai terhadap
hasil-hasil belgjar yang dicapal siswa dengan criteria tertentu. Alat-alat penilaian
hasil-hasil belgjar tersebut dapat berupa tes maupun non tes. Dalam penelitian ini,
hasil belgar yang dinilai adalah hasil belgjar kognitif produk yang meliputi aspek
pengetahuan, pemahaman, penerapan atau aplikasi dan analisis. Alat penilaian
hasil belgjar yang digunakan adalah tes yang berupa mengerjakan soal latihan
yang ada dalam paket sumber belgar.
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

Bab 3 memaparkan hal-hal yang berkaitan dengan metodologi penelitian
yang meliputi; 1) tempat dan waktu penelitian, 2) jenis penelitian, 3) desain
penelitian pengembangan, 4) metode pengumpulan data, dan 5) metode analisis
data.

3.1 Tempat dan Waktu Penédlitian

Penentuan daerah penelitian dilakukan dengan menggunakan metode
purposive sampling area, yaitu menentukan dengan sengaja daerah atau tempat
penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu, diantaranya adalah karena
keterbatasan waktu, dana, dan tenaga (Arikunto, 2010:183). Tempat uji
pengembangan paket sumber belgar dengan andisis wacana isu akan
dilaksanakan di salah satu SMA Kabupaten Jember. Penelitian akan dilaksanakan
pada bulan April, semester genap tahun gjaran 2014/2015.

3.2 Jenis Desain Pendlitian

Jenis penelitian adalah penelitian pengembangan (Research and
Development) berorientasi pada pengembangan produk. Adapun produk yang
dikembangkan adalah paket sumber belgjar dengan analisis wacana isu untuk
pembelgaran fiska di SMA. Model pengembangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model pengembangan perangkat pembelgjaran 4-D (Define,
Design, Develop, dan Desseminate) yang telah dimodifikass menjadi model
pengembangan perangkat pembelgjaran 3-D (Define, Design, dan Develop).

3.3 Desain Penelitian Pengembangan

Desain pengembangan paket sumber belgjar dengan analisis wacana isu
pada penelitian ini menggunakan modifikas dari model pengembangan 4-D yang
dikembangkan oleh Thiagargan. Pada Penelitian ini tahapan penyebaran


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

21

(disseminate) tidak dilaksanakan karena keterbatasan waktu dan dana yang
dimiliki peneliti.

Pengembangan paket sumber belgar dengan analisis wacana isu
dilaksanakan melalui 3 tahapan yang dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut ini.
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Gambar 3.1 Tahap pengembangan paket sumber belgjar dengan analisis
wacana isu modifikasi model pengembangan 4-D (dalam Trianto, 2009:190)
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3.3.1 Tahap Pendefinisian

Paket sumber belgjar dengan analisis wacana isu adalah buku gar yang
ungkapan verbalnya dalam bentuk tertulis yang memuat informasi kejadian rill
yang kontekstual dan mengandung masalah untuk dianalisis. Paket sumber belgar
dengan analisis wacana isu berupa buku gar yang berisi: 1) kompetensi dan
indikator yang akan dicapal oleh siswa; 2) bacaan tentang konsep fisika yang
dituangkan secara konseptual dan pemahaman matematis (materi gjar); 3) wacana
isu dan sgjumlah pertanyaan open ended yang berkaitan dengan konsep-konsep
fislka yang hendak ditanamkan; 4) gambar proses; 5) latihan soal. Kelebihan
paket sumber belgar dengan analisis wacana isu adalah: 1) permasalahan atau
konsep yang tersgji di dalam sumber belgar tersebut dikaitkan dengan kejadian
nyata sehari-hari; 2) siswa lebih matang menguasa konsep fisika dengan cara
menganalisis kegadian kontekstual melalui wacana isu; 3) meningkatkan
kemampuan analisis siswa dalam memecahkan masalah fisika; 4) meningkatkan
pemahaman konsep dan matematis siswa; 5) siswa dapat menerapkan
pengetahuan yang dimiliki untuk menjawab fenomena fisika dalam kehidupan
sehari-hari sesuai konsep fisika yang telah dipelgjari.

Materi yang dipilih dadam pembuatan paket sumber belgjar dengan
analisis wacana isu adalah kalor. Paket sumber belgjar dengan analisis wacana isu
ini terdiri dari tiga buku yaitu : buku pertama tentang sub bab pemuaian zat padat,
buku kedua tentang sub bab pemuaian zat cair dan gas, buku ketiga tentang kalor
dan perubahan wujud zat. Tahap pendefinisian terdiri dari lima langkah pokok,
yaitu:

a. Analisis Awa-Akhir
Berdasarkan hasil wawancara dan observas dengan guru fisika di
beberapa SMA Kabupaten Jember dapat diketahui bahwa guru sudah
melaksanakan model pembelgaran dengan baik, namun bahan gar yang
digunakan dalam proses pembelgaran masih kurang efektif. Pada umumnya
pembelgjaran fisska masih menggunakan buku paket sebagal satu-satunya
bahan gjar cetak. Guru lebih memilih menggunakan bahan gar yang diperoleh

dari penerbit daripada membuat bahan gar yang disesuaikan dengan
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kemampuan siswa. Buku paket tersebut umumnya berbentuk rangkuman
materi dan latihan soal yang lebih di dominasi pada soa hitungan. Aplikas
konsep fisika kedalam kehidupan sehari-hari masih kurang. Buku paket
tersebut masih belum menygjikan permasalahan yang berkaitan dengan
keadaan atau kegadian riil yang ada di lingkungan, sehingga kemampuan
analisis siswa dalam memecahkan masalah terkait konsep fisika masih rendah.
Dengan demikian, siswa semakin terbebani pada saat mengikuti kegiatan
belgar.
. Andlisis Siswa
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru studi fisika di beberapa SMA
Kabupaten Jember, bahwa siswa SMA kelas X rata-rata berusia antara 15-16
tahun yang berada pada tahap operasional formal atau mereka telah mampu
berfikir abstrak. Jadi pada tahap ini siswa sudah mampu menyelesaikan
masalah dengan cara yang lebih baik dan kompleks dengan menggunakan nalar
mereka daripada anak yang masih berada dalam tahap operasional konkret.
Analisis siswa mencakup dua hal, yaitu analisis tugas dan analisis konsep.
1) Analisis Tugas
Peneliti menetapkan batasan materi yang akan dijadikan uji pengembangan
yaitu “kalor”. Materi ini termasuk ke dalam silabus bidang studi fisika kelas
X yang telah sesuai dengan kurikulum 2013. Dalam analisis tugas, materi
gar akan diuraikan secara garis besar diantaranya sebagal berikut:
Kompetens Dasar 3.7 Menganaisis pengarun kalor dan
perpindahan kalor pada kehidupan sehari-hari.
Materi pembelgjaran : 1. Pemuaian zat padat (panjang, luas, dan
volume)
2. Pemuaian Zat Cair dan gas
3. Kaor dan perubahannya.
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2) Analisis Konsep
Analisis konsep dilakukan dengan mempelgjari peta konsep tentang materi
kalor yang akan dikembangkan. Analisis peta konsep dapat dilihat dari
gambar 3.2 berikut.

[ Suhu e—
— 7
_-—I: Zat padat _'I
| a— - |
| S——
——-[ [ B ]
Kabor pemis dam I
kapasitas kalor y
| = | —— _.,I Tramsfer : I 4, Blac ko |
— - F ernergi g o )
——{ Kalor latcem 1
- —-[ Kaomdukesi |
Perubaban = . 3 — =iy
wwiapudl Fat - | rpiredaslnamn
C ST 2 S | i —— —-{ I':-l::_rnek.sn J
——{ Radiasi _‘i

Gambar 3.2 Analisis Peta Konsep Kalor

3) Spesifikasi Tujuan Pembelagjaran
Kompetens dasar pada materi kalor yang akan dikembangkan berdasarkan
silabus kurikulum yaitu menganalisis pengaruh kalor dan perpindahan kalor
pada kehidupan sehari-hari. Berdasarkan kompetensi dasar tersebut akan
ditentukan indikator dan tujuan pembelgaran yang akan digunakan dalam
pengembangan paket sumber belgar dengan analisis wacana isu, dapat
dilihat padatabel 3.1

Tabel 3.1 Spesifikasi Tujuan Pembelgjaran
RPP ke- Konsep Tujuan Pembelajaran

1 Pemuaian zat padat 1) Menjelaskan pengertian pemuaian.
2) Menjelaskan  pengertian  pemuaian
panjang.
volume) 3) Menjelaskan pengertian pemuaian luas.
4) Menjelaskan  pengertian  pemuaian
volume.

(panjang, luas, dan
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5) Menyebutkan faktor-faktor yang
mempengaruhi pemuaian pada zat padat.

6) Menjelaskan hubungan antara koefisien
muai panjang,luas, dan volume.

7) Menyebutkan contoh pemuaian zat padat
dalam kehidupan sehari-hari.

8) Menghitung besar-besaran yang
berkaitan dengan pemuaian panjang, luas
, dan volume.

2 Pemuaian zat cair 9) Menjelaskan pengertian pemuaian zat
cair.

10) Menjelaskan pengertian pemuaian zat
gas.

11) Menjelaskan tiga hukum mengenal
pemuaian gas.

12) Menyebutkan contoh pemuaian zat cair
dan gas dalam kehidupan sehari-hari.

13) Menghitung besar-besaran  yang
berkaitan dengan pemuaian zat cair dan
gas.

dan gas

3 Kaor dan perubahan 14) Menjelaskan pengertian kalor.

15) Menjelaskan konsep kalor jenis dan
kapasitas kalor.

16) Menjelaskan pengaruh kalor terhadap
perubahan wujud zat.

17) Menyebutkan contoh perubahan wujud
zat dalam kehidupan sehari-hari.

18) Menghitung besar-besaran kalor dalam
perubahan wujud zat.

wujud zat

3.3.2 Tahap Perancangan

Setelah melalui tahap pendefinisian maka langkah selanjudnya adalah
perancangan produk berupa paket sumber belgar dengan analisis wacana isu.
Tahap perancangan berfungs untuk menyiapkan produk berupa paket sumber
belgar dengan analisis wacana isu yang akan dikembangkan. Pada tahap ini
terdiri dari tigalangkah pokok sebagai berikut.

a. Pemilihan Media
Paket sumber belgar dengan analisis wacana isu merupakan salah satu

media pembelgjaran yang berupa bahan gar cetak. Karena bentuknya cetak itu,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

26

maka penyampaian materi akan lebih optimal sehingga mengondisikan siswa

menguasai bahan gar secara mandiri dan dapat digunakan sebagai salah satu

referensi siswa untuk belgjar. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah paket sumber belgar dengan analisis wacana isu, buku pegangan
siswa, papan tulis, spidol.

. Pemilihan Format

Paket sumber belgjar dengan analisis wacana isu ini merupakan salah
satu bahan gar yang berupa buku. Materi yang digunakan untuk membuat
produk pengembangan ini adalah kalor. Dalam pendlitian ini penditi
mengembangkan tiga buku yaitu buku pertama tentang sub bab pemuaian zat
padat, buku kedua tentang sub bab pemuaian zat cair dan gas, dan buku ketiga
tentang sub bab kalor dan perubahan wujud zat. Paket sumber belgjar ini terdiri
dari sampul, halaman depan, wacana isu, materi pembelgaran, gambar proses
dan latihan soal.

1) Sampul (cover), bagian ini memuat: judul buku, jenjang pendidikan yang
diperuntukkan dalam penggunaan buku, sub bab materi yang akan digjarkan
diserta gambar, nama anggota kelompok dan no. absen, penulis buku,
kurikulum yang digunakan, tahun gjaran pelajaran.

2) Halaman depan, bagian ini memuat: kompetensi dasar yang harus dikuasai
siswa selama kegiatan pembelgaran, tujuan pembelgaran akan dicapai
setelah kegiatan pembelgjaran dan petunjuk penggunaan buku.

3) Materi pembelgjaran, bagian ini memuat: konsep fisika, rumus-rumus
disertai keterangannya, gambar, grafik, dan contoh aplikas konsep.

4) Wacana isu, bagian ini memuat: contoh masalah kejadian atau keadaan rill
yang ada dilingkungan, pertanyaan open ended, lembar kosong untuk
menjawab pertanyaan open ended.

5) Gambar proses, bagian ini memuat: serangkaian gambar yang berurutan dan
dianalisis dengan menggunakan konsep fisika.

6) Latihan soal, bagian ini memuat: soal-soa yang berkaitan dengan materi

yang telah dipelgjari.
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c. Rancangan Awal
Adapun rancangan awal paket sumber belgjar dengan analisis wacanaisu
yang akan dikembangkan, yaitu:
1) Pembuatan paket sumber belgjar dengan analisis wacana isu yang berisi:
sampul, halaman depan, materi pembelgaran, wacana isu, gambar proses
dan latihan soal .
2) Lembar validasi logic dan empiric yang berisi penilaian komponen is,
bahasa, ilustrasi, dan format dari paket sumber belgar dengan analisis

wacanaisu yang dikembangkan.

3.3.3 Tahap Pengembangan
Paket sumber belgjar dengan analisis wacana isu yang dikembangkan
merupakan pengembangan peneliti sendiri dan juga pengadopsian dari sumber
pustaka yang relevan. Peneliti mengembangkan buku paket fisika yang sudah ada
menjadi format yang baru. Umumnya buku paket fisika berisi materi dan contoh
soal. Produk pengembangan ini tidak hanya berisi materi namun berisi wacanaisu
tentang permasalahan kegjadian riil yang ada di lingkungan. Sehingga siswa dapat
memahami konsep fisika dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu di dalam buku
ini terdapat gambar proses tentang peristiwa fisika yang masih jarang ditemui
pada buku paket biasa. Pada tahap pengembangan ini meliputi dua langkah, yaitu:
a. Vadidas Ahli atau Logic
Sebelum melakukan uji pengembangan di lapangan, bahan gar ini akan
divalidasi oleh dua validator, diantaranya dua dosen pendidikan fisika. Daftar
validator dapat dilihat pada Tabel 3.2.
Tabel 3.2 Daftar Validator Logic Paket Sumber Belgjar

No Nama Validator Profes

1 Prof. Dr. Indrawati, M.Pd Dosen Pendidikan Fisika FKIP Universitas
Jember

2 Prof. Dr. | Ketut Mahardika, = Dosen Pendidikan Fisika FKIP Universitas
M.Pd Jember
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Hasil validasi para ahli digunakan sebagai dasar melakukan revisi dan
penyempurnaan perangkat pembelgaran. Secara umum vaidas ahli berisi
penilaian komponen isi, bahasa, ilustrasi, dan format dari paket sumber belagjar
dengan analisis wacana isu yang dikembangkan.

1) Is, bagaimana materi yang disgikan dalam paket sumber belgjar dengan
analisis wacana isu meliputi: kebenaran materi yang disgikan, kedalaman
materi yang disgjikan, keakuratan dan kemutakhiran materi yang disajikan,
materi yang esensial, kesesuaian dengan Kl, KD dan Indikator, kesesuaian
dengan kebutuhan siswa, kesesuaian dengan kebutuhan bahan gar,
mendorong keingintahuan siswa, memberikan tambahan wawasan
pengetahuan siswa, kesesuaian dengan nilai moral dan nilai-nilai sosial;

2) Bahasa, bagaiman bahasa yang digunakan dalam paket sumber belgar
dengan analisis wacana isu meliputi: kegjelasan Informasi, ketepatan struktur
kalimat, kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia, penggunaan bahasa
secara efektif dan efisien;

3) llustrasi, bagaimana paket sumber belgjar dengan analisis wacana isu itu
dikemas meliputi: kgelasan tujuan (Indikator) yang ingin dicapai, urutan
penyagjian, umpan balik soa latihan, pemberian motivasi, interaktivitas
(stimulus dan respon), kelengkapan informasi;

4) Format, bagaimana ciri-ciri fislk paket sumber belgjar dengan analisis
wacana isu dikemas meliputi: penggunaan font (jenis dan ukuran), kreatif
dan dinamis, lay out (tata letak), ilustrasi dan keterangan gambar, desain
tampilan.

. Uji Pengembangan (Uji Coba Lapangan)

Paket sumber belgar dengan analisis wacana isu yang telah mendapat
saran dan kritik dari validator, kemudian direvisi sehingga dapat digunakan
untuk tahap uji pengembangan. Uji pengembangan yang digunakan adalah uji
validass empiric, dan hasil belgar siswa setelah pembelgjaran dengan
menggunakan paket sumber belgar dengan analisis wacana isu. Validator
untuk validasi empic adalah dua guru fiskka di salah satu SMA Kabupaten

Jember.
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3.4 Metode Pengumpulan Data

Data yang akan digunakan sebagai bahan andlisis data terbagi atas dua

macam, yaitu data primer dan data pendukung. Adapun metode pengumpulan data

primer dalam penelitian ini adalah metode pengumpulan data validitas logic,

empiric, dan hasil belgar. Sedangkan pada metode pengumpulan data pendukung

meliputi wawancara, dan observasi.

3.4.1 Metode Pengumpulan Data Primer

a. Metode Pengumpulan Data Validasi Logic dan Empiric

1)

2)

Instrumen

Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data validas logic dan
empiric adalah instrumen lembar validasi.

I ndikator

Indikator yang dimunculkan dalam instrumen validasi adalah penilaian
komponen isi, bahasa, ilustrasi, dan format dari paket sumber belgar
dengan analisis wacana isu yang dikembangkan. Komponen isi meliputi:
kebenaran materi yang disgikan, kedalaman materi yang disgikan,
keakuratan dan kemutakhiran materi yang disgjikan, materi yang esensia,
kesesuaian dengan Kl, KD dan Indikator, kesesuaian dengan kebutuhan
siswa, kesesuaian dengan kebutuhan bahan g ar, mendorong keingintahuan
siswa, memberikan tambahan wawasan pengetahuan siswa, kesesuaian
dengan nila mora dan nilai-nilai sosia. Komponen bahasa meliputi:
kejelasan Informasi, ketepatan struktur kalimat, kesesuaian dengan kaidah
Bahasa Indonesia, penggunaan bahasa secara efektif dan efisien.
Komponen ilustrass meliputi: kejelasan tujuan (Indikator) yang ingin
dicapai, urutan penyajian, umpan balik soal latihan, pemberian motivas,
interaktivitas (stimulus dan respon), kelengkapan informasi. Komponen
format meliputi: penggunaan font (jenis dan ukuran), kreatif dan dinamis,

lay out (tataletak), ilustrasi dan keterangan gambar, desain tampilan.
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3) KriteriaPenilaian
Lembar validas diberikan kepada validator, validator memberikan
penilaian terhadap paket sumber belgar dengan analisis wacana isu
dengan memberikan tanda (V) pada baris dan kolom yang sesuai dengan
kriteria penilaian yang meliputi; (1) sangat tidak baik/sesuai, (2) kurang
sesuai, (3) cukup, (4) sesuai, atau (5) sangat baik/sesuai. Nilai yang
diperoleh dari validator dirata-rata untuk tiap indikator dan aspeknya,
kemudian dirata-rata secara keseluruhan untuk menentukan nilai validitas
akhir. Nila ini nantinya dirujuk pada interval tingkat kevalidan produk
hasil pengembangan. Validator juga menuliskan butir-butir revis jika
terdapat kekurangan pada bagian saran atau menuliskan secara langsung
saran dan kritik paket sumber belgjar dengan analisis wacana isu untuk
pembelgjaran fisika. Kemudian peneliti mengolah data menggunakan
rumus validas (I, dan V,). Paket sumber belgjar dengan analisis wacana
isu dikatakan valid jikaV, dan V, >4.
b. Metode Pengumpulan Data Hasii Belgjar
Data hasil belgar sebelum pembelgaran diperoleh melalui tugas pada
bab sebelumnya, sedangkan data hasil belgjar setelah pembelgjaran diperoleh
melalui mengerjakan soal latihan yang ada dalam paket sumber belgjar.
a. Indikator Hasil Belgar Siswa
Indikator hasil belgar siswa yang diukur adalah kompetensi pengetahuan
(kognitif produk). Indikator kognitif produk dalam penelitian ini meliputi:
pengetahuan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3), dan analisis (C4).
b. Instrumen
Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data hasil belgjar adalah melalui
metode tes yaitu mengerjakan soa latihan yang ada dalam paket sumber
belgjar. Soa latihan yang ada di dalam wacanaisu berbentuk subjektif (uraian).
Paket sumber belgjar 1; soal wacana isu terdiri 6 butir soal, gambar proses
terdiri 3 butir soal, latihan soal terdiri 3 butir soal dengan total skor maksimum
100. Paket sumber belgjar 2; soal wacanaisu terdiri 5 butir soal, gambar proses
terdiri 2 butir soal, latihan soal terdiri 2 butir soal dengan total skor maksimum
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100. Paket sumber belgjar 3; soal wacanaisu terdiri 5 butir soal, gambar proses
terdiri 2 butir soal, latihan soal terdiri 3 butir soa dengan total skor maksimum
100.

c. JenisData
Jenis data hasil belgjar siswa dalam penelitian ini adalah datainterval.

3.4.2 Metode Pengumpulan Data Pendukung
a Wawancara
Wawancara ditujukan untuk guru bidang studi fiska dan beberapa siswa
dari kelas pengembangan. Wawancara sebelum penelitian bertujuan untuk
mengetahui bahan gar yang biasa digunakan oleh guru. Sedangkan wawancara
setelah penelitian bertujuan untuk mengetahui tanggapan guru dan siswa kelas
pengembangan terhadap penggunaan paket sumber belgar dengan anaisis
wacanaisu saat ditergpkan dalam pembel gjaran.
b. Observas
Observasi dilakukan sebelum dan selama proses pembelgaran dengan
menggunakan paket sumber belgar dengan analisis wacana isu. Observas
sebelum pembel gjaran yaitu dengan cara mengamati proses pembelgjaran yang
biasanya dilakukan oleh guru, sedangkan observasi selama pembelgjaran yaitu

dengan cara mengamati keaktivan siswa selama KBM yang dilakukan peneliti.

3.5 Metode Analisis Data

3.5.1 Uji Validas Logic dan Empiric

Analisis data validasi logic dan empiric yang digunakan adalah analisis
deskriptif kuantitatif. Lembar validasi beris penilaian komponen isi, bahasa,
ilustrasi, dan format dari paket sumber belgjar dengan analisis wacana isu yang
dikembangkan. Data dianalisis dengan perhitungan rata-rata. Nilai yang diperoleh
dari validator dirata-rata untuk tiap indikator dan aspeknya, kemudian dirata-rata
secara keseluruhan untuk menentukan nilai validitas akhir. Nilai ini nantinya

dirujuk pada interval tingkat kevalidan produk hasil pengembangan. Kegiatan
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penentuan nilal rata-rata total aspek penilaian kevalidan paket sumber belgjar

mengikuti langkah-langkah berikut;

a. Melakukan rekapitulas data penilaian ke dalam tabel yang meliputi: aspek
(Aj), indikator (I;), dan nilai V;; untuk masing-masing validator.

b. Menentukan rata-rata nila validasi setiap indikator dengan rumus :

T V
=1 ¥ji

I; . i L
n

Dengan: Vj adalah nilai validator ke-j terhadap indikator ke-i
n adalah jumlah validator
c. Menentukan rata-ratanilai validasi untuk setiap aspek dengan rumus :

i

e,

A =220
m

Dengan: A; adalah rata-ratanilai aspek ke-i
lij adalah rata-rata aspek ke-i indikator ke-j
m adalah jumlah indikator dalam aspek ke-i
d. Menentukan nilai rata-ratatotal dari semua aspek dengan rumus:
i=14i

n

Vp =

Dengan: V,adalah nilai rata-ratatote! untuk semua aspek
A adalah rata-rata nilai aspek ke-i
n adalah jumlah aspek

Selanjutnya nilai V, dirujuk pada interval penentuan tingkat kevalidan instrumen
bahan gar berupa paket sumber belgar dengan analisis wacana isu sebagai
berikut:

1<V,<2 tidakvalid
2<V,<3 kurangvalid
3<Va<4  cukupvaid
4<V,<5 vdid

Va=5 sangat valid


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

33

Data yang diperoleh dari validator dianalisis secara deskriptif untuk
mengetahui validitas bahan gar tersebut. Rumus untuk menentukan validasi
empiric sama dengan validasi logic. Hal yang membedakan adalah simbulnya
sgja. Jika validas logic dismbolkan dengan V, sedangkan validasi empiric
disimbolkan dengan Ve.

3.5.2 Hasil Belgjar Siswa

Untuk mengkaji perbedaan hasil belgar fiska siswa sebelum dan
sesudah pembel gjaran menggunakan paket sumber belgjar dengan analisis wacana
isu di SMA, peneliti menganalisis data dengan menggunakan uji t-test yaitu
paired sample t-test pada SPSS 16. Pengujian hipotesis penelitian menggunakan
pengujian hipotesis pihak kanan. Data yang digunakan adalah skor rata-rata hasil
belgar siswa sebelum dan sesudah pembelgaran menggunakan paket sumber
belgjar pada dua kelas pengembangan.

a. Hipotesis Pendlitian
Ada perbedaan hasil belgar fisika siswa sebelum dan sesudah pembelgjaran
menggunakan paket sumber belgjar dengan analisis wacanaisu di SMA.

b. Hipotesis Statistik

Ho : Xcepetum = Xsesuaan (Tidak perbedaan hasil belgjar fisika siswa sebelum
dan sesudah pembelgjaran menggunakan paket sumber belgjar dengan
analisis wacana isu di SMA).

Ha: Xsebetum 7 Xsesuaan (Ada perbedaan hasil belgjar fisika siswa sebelum dan
sesudah pembelgiaran menggunakan paket sumber belgjar dengan
analisiswacanaisu di SMA).

c. KriteriaPengujian sebagal berikut:

% Jkasig. (2-tailed) > 0.05, maka hipotesis nihil (H,) diterima dan hipotesis

alternatif (H,) ditolak.

« Jikasg. (2-tailed) < 0.05, maka hipotesis nihil (H,) ditolak dan hipotesis

aternatif (H,) diterima.
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab 4 memuat beberapa hal mengenai  hasil produksi dan implementas
paket sumber belgar dengan analisis wacana isu meliputi; validitas dan hasil
belgar siswa sebelum dan sesudah pembelgaran menggunakan paket sumber
belgjar dengan analisis wacana isu. Penelitian telah dilakukan di kelas X IPA 2
dan X Agama MAN 2 Jember, Kabupaten Jember, pada tanggal 21 April 2015
sampa 9 Me 2015, semester genap tahun gjaran 2014/2015.

4.1 Deskripsi Hasil Pengembangan

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan berorientasi pada
pengembangan produk berupa paket sumber belgjar dengan analisis wacana isu
untuk pembelgaran fiskka di SMA. Desain pengembangan paket sumber belgjar
ini menggunakan model pengembangan 4-D yang dikembangkan oleh
Thiagargjan kemudian dimodifikasi oleh peneliti menjadi 3-D yaitu: 1) tahap
pendefinisian (define), tahap pemilihan batasan materi yang dikembangkan dalam
bahan gar. Batasan materi yang ditetapkan yaitu pada materi kalor; 2) tahap
perancangan (design), tahapan untuk menyigpkan bahan gar yang akan
dikembangkan berupa paket sumber belgjar dengan analisis wacana isu; dan 3)
tahap pengembangan (develop), tahap untuk menghasilkan suatu produk yang
telah direvisi berdasarkan masukan validator, kemudian diujicobakan dilapangan.
Tahap penyebaran (dessiminate) tidak dilakukan karena keterbatasan waktu dan
biaya yang dimiliki peneliti.

Tahap pengembangan paket sumber belgar terdiri atas dua tahap yaitu
validas ahli dan uji lapangan. Data yang diperoleh dari tahap validas ahli berupa
data validasi logic, sedangkan pada tahap uji lapangan berupa validasi empiric dan
hasil belgar fiska siswa sebelum dan sesudah pembelgaran dengan
menggunakan paket sumber belgar dengan analisis wacana isu. Sebelum
dilakukan uji coba dilapangan, maka dilakukan validasi logic atau ahli terlebih
dahulu. Vaidas logic dilakukan dengan memberikan paket sumber belgar
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dengan analisis wacana isu kepada validator yang ahli dalam bidangnya, yaitu dua
dosen Progam Studi Pendidikan Fisika FKIP Universitas Jember untuk diberikan
kritik atau saran dan penilaian, sesua dengan indikator kevalidan produk
pengembangan. Lembar validas berisi penilaian komponen isi, bahasa, ilustrasi,
dan format dari paket sumber belgar dengan analisis wacana isu yang
dikembangkan. Paket sumber belgjar yang telah mendapat saran dan kritik dari
validator, kemudian direvisi sehingga dapat digunakan untuk tahap uji
pengembangan. Data yang diperoleh dari tahap uji pengembangan berupa data
validas empiric, dan hasil belgar siswa sebelum dan sesudah pembelgaran
dengan menggunakan paket sumber belgar dengan analisis wacana isu. Validator
untuk validasi empic adalah dua guru fisika di MAN 2 Jember. Data hasil belgjar
sebelum pembelgaran menggunakan paket sumber belgjar diperoleh dari nilai
tugas pada bab sebelumnya, sedangkan data hasil belgar setelah pembelgaran
diperolen melalui mengerjakan soal latihan yang ada dalam paket sumber belgar
kemudian dianalisis dengan uji t-test. Pada SPSS menggunakan uji paired sample
t-test.

Sampel populasi dalam uji coba lapangan ini adalah siswakelas X MIA 2
yang berjumlah 31 orang dan siswa kelas X Agama yang berjumlah 28 orang,
dengan populasi siswa kelas X MAN 2 Jember. Penentuan sampel penelitian

dilakukan dengan purposive sampling.

4.1.1 Deskripsi Paket Sumber Belgar Dengan Analisis Wacana Isu

Paket sumber belgjar dengan analisis wacana isu yang dikembangkan
merupakan pengembangan peneliti sendiri dan juga pengadopsian dari sumber
pustaka yang relevan. Peneliti mengembangkan buku paket fisika yang sudah ada
menjadi format yang baru. Paket sumber belgar dengan analisis wacana isu
adalah buku gjar yang ungkapan verbalnya dalam bentuk tertulis yang memuat
informasi  kejadian rill yang kontekstual dan mengandung masalah untuk
dianalisis. Paket sumber belgar dengan analisis wacana isu berupa buku cetak
yang digunakan untuk siswa dalam proses pembelgaran fiska. Materi yang
dipilih dalam pembuatan paket sumber belgjar yaitu materi kalor. Paket sumber
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belgjar ini terdiri dari tiga buku yaitu: buku pertama tentang sub bab pemuaian zat

padat (pemuaian panjang, luas, dan volume), buku kedua tentang sub bab

pemuaian zat cair dan gas, buku ketiga tentang kalor dan perubahan wujud zat.

Paket sumber belgar yang telah dikembangkan terdiri dari beberapa bagian,

diantaranya sebagai berikut:

1) Sampul (cover), bagian ini memuat: judul buku, jenjang pendidikan yang
diperuntukkan dalam penggunaan buku, sub bab materi yang akan digjarkan
disertai gambar, nama anggota kelompok dan no. absen siswa, penulis buku,
kurikulum yang digunakan, tahun gjaran pelajaran.

2) Halaman depan, bagian ini memuat: kompetensi dasar yang harus dikuasai
siswa selama kegiatan pembelgjaran, tujuan pembelajaran akan dicapai setelah
kegiatan pembelgjaran dan petunjuk penggunaan buku.

3) Materi pembelgjaran, bagian ini memuat: konsep fisika, rumus-rumus disertai
keterangannya, gambar, grafik, dan contoh aplikasi konsep.

4) Wacana isu, bagian ini memuat: contoh masalah kejadian atau keadaan rill
yang ada dilingkungan, pertanyaan open ended, lembar kosong untuk
menjawab pertanyaan open ended.

5) Gambar proses, bagian ini memuat: serangkaian gambar yang berurutan dan
dianalisis dengan menggunakan konsep fisika.

6) Latihan soal, bagian ini memuat: soal-soal yang berkaitan dengan materi yang
telah dipelgjari.

Bentuk paket sumber belgjar dengan analisis wacana isu dapat di lihat
pada lampiran O.

4.1.2 Andlisis DataVaidas Logic

Paket sumber belgar dengan analisis wacana isu ini ditanggapi secara
bertahap, pertama oleh para ahli atau pakar dibidangnya dan selanjutnya diuji
cobakan dilapangan melalui validasi empiric. Hasil tanggapan dari para ahli
dijadikan acuan dalam memperbaiki draf paket sumber belgar dengan analisis
wacana isu sebelum diuji cobakan sehingga diperoleh kualitas yang baik.
Tanggapan dari pakar atau ahli ini tertuang dalam hasil validasi logic. Data hasil
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validas logic diperoleh dari dua dosen Progam Studi Pendidikan Fisika FKIP
Universitas Jember yaitu Prof. Dr. Indrawati, M.Pd dan Prof. Dr. | Ketut
Mahardika, M.Si.

Data vaidas logic yang diperoleh berupa data kuantitatif dan kualitatif.
Data kuantitatif berupa penilaian komponen isi, bahasa, ilustrasi, dan format dari
paket sumber belgar dengan analisis wacana isu yang dikembangkan. Sedangkan
data kualitatif berupa saran, kritik, dan kessmpulan secara umum dari validator
terhadap paket sumber belgar dengan anadisis wacana isu yang telah
dikembangkan.

Data kuantitatif dianalisis menggunakan perhitungan rata-rata. Skala
penilaian untuk tiap indikator dari tiap aspek adalah 1, 2, 3, 4, dan 5 dengan
kriteria penilaian yang meliputi; (1) tidak valid, (2) kurang valid, (3) cukup valid,
(4) valid atau (5) sangat valid. Nilai yang diperoleh dari tiga validator dirata-rata
untuk tiap indikator dan aspeknya, kemudian dirata-rata secara keseluruhan untuk
menentukan nilai validitas akhir. Nilai ini nantinya dirujuk pada interval tingkat
kevalidan produk hasil pengembangan. Hasil analisis penilaian dari validator
terhadap paket sumber belgar dengan analisis wacana isu dapat dilihat pada Tabel
4.1.

Tabel 4.1 Hasll Data Kuantitatif Validasi Logic

Rata-rata Validitas

No. Instrumen Aspek Kategori
Aspek Logic
— 3,95
Paket sumber belgjar
o Bahasa 3,88 Cukup
1. dengan andlisis _ 3,92 _
_ llustrasi 3,83 Valid
wacanaisu
Format 4

Berdasarkan Tabel 4.1 terlihat bahwa hasil anadlisis data kuantitatif
validas logic dari dua validator terhadap instrumen paket sumber belgjar sebesar
3,92 dengan kategori cukup valid. Penilaian ini merupakan rata-rata dari penilaian
komponen isi sebesar 3,95; komponen bahasa sebesar 3,88; komponen ilustrasi

sebesar 3,83; dan komponen format sebesar 4.
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Data kualitatif dari tahap validasi logic berupa saran, kritik, dan
kessmpulan umum seputar instrumen paket sumber belgar dengan analisis
wacana isu yang dikembangkan. Data kualitatif yang diperoleh dari penilaian
dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Hasil DataKualitatif Validasi Logic

No. | Komponen Perbaikan Kesmpulan Umum
1. Bahasa a. Ketepatan struktur kalimat Instrumen baik dan
b. Penulisan tata baku Bahasa dapat digunakan
Indonesia. dengan revisi
2. | Format Pada materi ditambahkan grafik

Berdasarkan Tabel 4.2 hasil andisis data kualitatif validas logic dari
validator, dapat dismpulkan bahwa instrumen paket sumber belgjar dengan
analisis wacana isu yang dikembangkan tergolong ke dalam kategori baik dan
dapat digunakan dengan revisi. Perbaikan pada paket sumber belgar dengan
analisis wacana isu terdapat pada aspek yang dinilai masih kurang dan perlu
adanya perbaikan dan tambahan. Perbaikan dilakukan secara menyeluruh. Hasil
dari tanggapan ini akan dijadikan acuan untuk merevisi atau penyempurnah paket
sumber belgjar sebelum diuji cobakan dilapangan. Hasil dari validasi logic dapat
dilihat pada lampiran B.

4.1.3 Analisis Validasi Empiric

Setelah dilakukan tanggapan dari pakar atau para ahli, selanjutnya paket
sumber belgjar dengan analisis wacana isu diuji cobakan dilapangan melalui
validas empiric. Validasi empiric diperolen melalui tanggapan guru bidang studi
Fiska MAN 2 Jember terhadap paket sumber belgar yang dikembangkan.
Vaidator dalam validasi empiric ini adalah yaitu H. Syamsuri, S.Pd dan Joko
Suroso, S.Pd.

Data vaidas empiric yang diperoleh berupa data kuantitatif dan
kualitatif. Data kuantitatif berupa penilaian komponen isi, bahasa, ilustrasi, dan

format dari paket sumber belgjar dengan analisis wacanaisu yang dikembangkan.
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Sedangkan data kualitatif berupa saran, kritik, dan kesimpulan secara umum dari
guru terhadap paket sumber belgjar yang telah dikembangkan.

Data kuantitatif dianalisis menggunakan perhitungan rata-rata. Skala
penilaian untuk tiap indikator dari tiap aspek adalah 1, 2, 3, 4, dan 5 dengan
kriteria penilaian yang meliputi; (1) tidak valid, (2) kurang valid, (3) cukup valid,
(4) valid atau (5) sangat valid. Nilai yang diperoleh dari validator dirata-rata untuk
tigp indikator dan aspeknya, kemudian dirata-rata secara keseluruhan untuk
menentukan nilai validitas akhir. Nilai ini nantinya dirujuk pada interval tingkat
kevalidan produk hasil pengembangan. Hasil andlisis penilaian dari validas
empiric terhadap paket sumber belgjar dengan analisis wacana isu dapat dilihat
pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Hasil Data Kuantitatif Validasi Empiric

Rata-rata Validitas

No. Instrumen Aspek Kategori
N Aspek Logic =
_ Isi 4,15
Paket sumber belgjar
o Bahasa 4 _
1. denganandlisis _ 4,2 Valid
, llustrasi 42
wacana isu
Format 4,5

Berdasarkan Tabel 4.3 terlihat bahwa hasil anadlisis data kuantitatif
validasi empiric dari dua guru fisska MAN 2 Jember terhadap instrumen paket
sumber belgjar sebesar 4,2 dengan kategori valid. Penilaian ini merupakan rata-
rata dari penilaian komponen isi sebesar 4,15; komponen bahasa sebesar 4,
komponen ilustrasi sebesar 4,2; dan komponen format sebesar 4,5.

Data kualitatif dari tahap validasi empiric berupa saran, kritik, dan
kesimpulan umum seputar instrumen paket sumber belgar dengan anadlisis
wacana isu yang dikembangkan. Berdasarkan penilaian secara kualitatif dari
validator, diperoleh kesimpulan bahwa instrumen paket sumber belgar dengan
analisis wacana isu yang dikembangkan tergolong ke dalam kategori baik dan
dapat digunakan pada kelas-kelas yang berbeda. Hasil dari validasi empiric dapat
dilihat pada lampiran C.
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4.1.4 Hasll Belgar Siswa

Untuk mengkaji perbedaan hasil belgar fiska siswa sebelum dan
sesudah pembelgjaran menggunakan paket sumber belgjar dengan analisis wacana
isudi SMA, pendliti menganalisis data dengan menggunakan uji paired sample t-
test pada SPSS 16. Data hasil belgar sebelum pembelgjaran menggunakan paket
sumber belgar diperoleh dari nilai tugas pada bab sebelumnya, sedangkan data
hasil belgar fiska siswa sesudah pembelgaran menggunakan paket sumber
belgjar diperoleh melalui mengerjakan soa latihan paket sumber belgjar 1, paket
sumber belgar 2, dan paket sumber belgar 3 kemudian dirata-rata. Data-data
tersebut dianalisis dengan menggunakan uji T-test. Pada SPSS menggunakan uji
paired sample T-test. Rata-rata hasil hasil belgjar fisika hasil belgjar fisika siswa
sebelum dan sesudah pembelgjaran menggunakan paket sumber belgjar dengan
analisis wacana isu dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Rata-Rata Hasi| Belgjar Fisika Siswa Sebelum dan Sesudah
Pembel gjaran M enggunakan Paket Sumber Belgjar

Kelas Hasil Belajar Siswa Sebelum Hasll Belajar Siswa Setelah

Menggunakan PSB Menggunakan PSB
Tugas | Tugas | Tugas | Rata- | Paket | Paket | Paket | Rata-
1 2 3 Rata 1 2 5 Rata

X MIA 2 83 854 | 836 | 839 88 88 87 87,7

X Agama | 80,7 | 835 84 82,6 85 88 89 87,3

Berdasarkan Tabel 4.4 terlihat bahwa rata-rata hasil belgar fisika siswa
kelas X MIA 2 sebelum dan sesudah menggunakan paket sumber belgjar sebesar;
Hasil belgjar 1 sebesar 83 dan 88, hasi| belagjar 2 sebesar 85,4 dan 88, hasil belagjar
3 sebesar 83,6 dan 87. Sehingga rata-rata hasil belgar kelas X MIA sebelum dan
sesudah menggunakan paket sumber belgar sebesar 83,9 dan 87,7. Sedangkan
hasil belgar fisika siswa kelas X Agama sebelum dan sesudah menggunakan
paket sumber belgjar sebesar; hasil belgar 1 sebesar 80,7 dan 85, hasil belgar 2
sebesar 83,5 dan 88, hasil belgjar 3 sebesar 84 dan 89. Sehingga rata-rata hasil
belgjar kelas X Agama sebelum dan sesudah menggunakan paket sumber belajar
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sebesar 82,6 dan 87,3. Rata-rata hasil belgar sebelum dan sudah pembelgaran
menggunakan paket sumber belajar dapat di lihat di lampiran D. Nila rata-rata
hasil belgjar tersebut dapat disgikan pada diagram batang dalam Gambar 4.2

berikut ini:
A
(NILALI)
88
86
H X MIA 2 Sebelum
84
i H X MIA 2 Setelah
82 = X Agama Sebelum
B X Agama Setelah
80 1
78
76
Hasil Belajar 1 Hasil Belajar 2 Hasil Belajar 3
(HASIL BELAJAR)

Gambar 4.1 Diagram Rata-Rata Hasi| Belgjar Sebelum Dan Sudah Pembel gjaran
Menggunakan Paket Sumber Belagjar

Berdasarkan Tabel dan Diagram tersebut terlihat bahwa rata-rata hasil
belgjar kelas X MIA sebelum dan sesudah menggunakan paket sumber belgjar
sebesar 83,9 dan 87,7 sedangkan rata-rata hasil belgjar kelas X Agama sebelum
dan sesudah menggunakan paket sumber belgjar sebesar 82,6 dan 87,3. Dari
analisis data tersebut terlihat bahwa ada perbedaan hasil belgjar siswa sebelum
dan sesudah pembelgjaran. Untuk menguji secara pasti bahwa ada perbedaan hasil
belgjar sebelum dan sesudah menggunakan paket sumber belgar, maka perlu
dilakukan uji paired sample T-test. Sebelum menggunakan uji paired sample T-
test, maka dilakukan uji normalitas terlebih dahulu untuk mengetahui apakah data
yang diperoleh terdistribusi norma atau tidak. Uji normalitas yang digunakan
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dalam penelitian ini adalah Kolmogorov-Smirnov. Perhitungan uji normalitas

dapat di lihat di lampiran H.
Tabel 4.5 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

nilaisebelum nilaisesudah

N 31 31
Normal Parameters® Mean 83.935 87.903

Std. Deviation 3.0631 4.1421
Most Extreme Differences  Absolute .096 161

Positive .096 .145

Negative -.082 -.161
Kolmogorov-Smirnov Z .532 .898
Asymp. Sig. (2-tailed) .940 .396
a. Test distribution is NormaJI.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
nilaisebelum nilaisesudah

N 28 28
Normal Parameters® Mean 82.643 87.500]

Std. Deviation 2.5504 2.9376)
Most Extreme Differences  Absolute 116 .182

Positive .103 .139)

Negative -.116 -.182
Kolmogorov-Smirnov Z .614 .965
Asymp. Sig. (2-tailed) .845 .309
|a. Test distribution is Normal.|

Hasil perhitungan pada uji normalitas menunjukkan bahwa nilai Sig.( 2-
tailed) kelas X MIA 2 nilai sebelum dan sesudah adalah 0,940 dan 0,396.
Sedangkan kelas X Agama sebesar 0,845 dan 0,309. Berdasarkan nila Sig.( 2-
tailed) nilai sebelum dan sesudah untu kelas X MIA 2 dan X agama > 0,05. Maka
dapat dismpulkan bahwa kelas X MIA 2 dan kelas X Agama MAN 2 Jember
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bersifat normal, sehingga paired sample t-test dapat digunakan untuk menguji
hipotesis statistik. Perhitungan Paired Sample T-test dapat dilihat pada lampiran
H.
a. Hipotesis Penelitian
Ada perbedaan hasil belgar fisika siswa sebelum dan sesudah pembelgaran
menggunakan paket sumber belgjar dengan analisis wacanaisu di SMA.
b. Hipotesis Statistik

Ho : Xeepetum = Xsesudan (Tidak perbedaan hasil belgjar fisika siswa sebelum
dan sesudah pembelgaran menggunakan paket sumber belgjar dengan
analisis wacana isu di SMA).

Ha: Xeobetum 7 Xsesuaan (Ada perbedaan hasil belgjar fisika siswa sebelum dan
sesudah pembelgjaran menggunakan paket sumber belgar dengan
analisiswacanaisu di SMA).

c. KriteriaPengujian sebagai berikut:

s Jkasig. (2-tailed) > 0.05, maka hipotesis nihil (H,) diterimadan hipotesis

aternatif (H,) ditolak.

« Jkasg. (2-failed) < 0.05, maka hipotesis nihil (H,) ditolak dan hipotesis

aternatif (H,) diterima.

Tabel 4.6 Hasil Uji Paired Sample Test

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval

of the Difference

Std. Std. Error Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1 nilaiseb
elum -
o -3.9677 2.4039 4318 -4.8495 -3.0860| -9.190 30 .000
nilaises
udah
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Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval
Std. Std. Error of the Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair1 nilais

ebelu
m -
ilais -4.8571 2.1485 .4060 -5.6902 -4.0241]-11.963 27 .000
esuda
h

Penelitian ini menggunakan uji dua pihak (2-tailed). Pada tabel Paired
Sample t-test Nilai signifikansi (2-tailed) kelas X MIA 2 dan X Agama sebesar
0,000. Karenasig. t;.s (2-tailed) lebih kecil dari a (0,05) yaitu 0,000 < 0.05 maka
hipotesis nihil (H,) ditolak dan hipotesis aternatif (H,) diterima. Jadi dapat
dissmpulkan bahwa ada perbedaan hasil belgar fisika siswa sebelum dan sesudah
pembelgjaran menggunakan paket sumber belgjar dengan analisis wacana isu di
SMA.

4.2 Pembahasan

Penelitian ini  merupakan penelitian  pengembangan.  Pendliti
mengembangkan buku paket fisika yang sudah ada menjadi format yang baru.
Produk yang dikembangkan berupa paket sumber belgjar dengan analisis wacana
isu. Paket sumber belgar dengan analisis wacana isu adalah buku gar yang
ungkapan verbalnya dalam bentuk tertulis yang memuat informasi kejadian rill
yang kontekstual dan mengandung masalah untuk dianalisis. Paket sumber belgjar
yang dikembangkan dalam bentuk cetak yang digunakan untuk siswa dalam
proses pembelgaran yang didalamnya berisi: kompetensi dan indikator yang akan
dicapal oleh siswa, materi gjar, wacana isu dan sgjumlah pertanyaan open ended,

gambar proses, dan latihan soal. Materi yang dipilih dalam pembuatan paket
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sumber belgar dengan analisis wacana isu adalah kalor. Paket sumber belgar
dengan analisis wacanaisu ini terdiri dari tiga buku yaitu : buku pertama tentang
sub bab pemuaian zat padat, buku kedua tentang sub bab pemuaian zat cair dan
gas, buku ketiga tentang kalor dan perubahan wujud zat. Desain yang digunakan
dalam penelitian ini adalah model 4-D yang dikembangkan oleh Thiagargan
kemudian dimodifikasi oleh peneliti menjadi 3-D yaitu (Define, Design, dan
Develop).

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan paket sumber belagjar
yang balk untuk pembelgaran fiska di SMA dan mengkgi perbedaan hasil
belgar fiska siswa setelah pembelgaran menggunakan paket sumber belgjar
dengan analisis wacana isu di SMA. Pembelgaran diterapkan di dua kelas
pengembangan yaitu kelas X MIA 2 yang berjumlah 31 siswa dan kelas X Agama
yang berjumlah 28 siswa.

Paket sumber belgjar dengan analisis wacana isu dinyatakan baik dan
layak digunakan untuk pembelgaran fisska di SMA jika produk yang
dikembangkan telah teruji kevalidannya melalui proses validasi logic dan empiric.
Paket sumber belgjar dengan analisis wacana isu dinyatakan valid jika nilai
validasi logic dan empiricnya ( V, danV,) >4.

Tahap pengembangan paket sumber belgjar terdiri atas dua tahap yaitu
validasi ahli dan uji lapangan. Data yang diperoleh dari tahap validasi ahli berupa
data validasi logic, sedangkan pada tahap uji lapangan berupa validasi empiric dan
hasil belgar fiska siswa sebelum dan sesudah pembelgaran dengan
menggunakan paket sumber belgar dengan analisis wacana isu. Sebelum
dilakukan uji coba dilapangan, maka dilakukan validasi logic atau ahli terlebih
dahulu. Vaidas logic dilakukan oleh para pakar untuk menilai validitas produk
sebelum dilakukan uji pengembangan. Validas logic terhadap paket sumber
belgjar dilakukan oleh dua validator dari dosen FKIP pendidikan fisika yaitu Prof.
Dr. Indrawati, M.Pd dan Prof. Dr. | Ketut Mahardika, M.Si. Data validasi logic
yang diperoleh berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif berupa
penilaian komponen isi, bahasa, ilustrasi, dan format dari paket sumber belgar
dengan analisis wacana isu yang dikembangkan. Sedangkan data kualitatif berupa
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saran, kritik, dan kessmpulan secara umum dari validator terhadap paket sumber
belgjar dengan analisis wacana isu yang telah dikembangkan. Berdasarkan Tabel
4.1 terlihat bahwa hasil analisis data kuantitatif validasi logic dari dua validator
terhadap instrumen paket sumber belgar sebesar 3,92 dengan kategori cukup
valid. Penilaian ini merupakan rata-rata dari penilaian komponen isi sebesar 3,95;
komponen bahasa sebesar 3,88; komponen ilustrasi sebesar 3,83; dan komponen
format sebesar 4. Berdasarkan Tabel 4.2 hasil analisis data kuaitatif validasi logic
dari validator, dapat disimpulkan bahwa instrumen paket sumber belgjar dengan
analisis wacana isu yang dikembangkan tergolong ke dalam kategori baik dan
dapat digunakan dengan revisi. Pakar memberikan saran dan kritik bahwa pada
komponen bahasa yaitu ketepatan struktur kalimat, penulisan tata baku Bahasa
Indonesia perlu diperbaiki, dan pada komponen format yaitu pada materi perlu
ditambahkan grafik. Paket sumber belgar yang telah mendapat saran dan kritik
dari validator, kemudian direvisi sehingga dapat digunakan untuk tahap uji
pengembangan.

Tahap selanjutnya adalah uji pengembangan. Data yang diperoleh dari
tahap uji pengembangan berupa data validasi empiric, dan hasil belgar siswa
sebelum dan sesudah pembelgjaran dengan menggunakan paket sumber belgar
dengan analisis wacana isu. Validator untuk validasi empic adalah dua guru fisika
di MAN 2 Jember yaitu H. Syamsuri, S.Pd dan Joko Susanto, S.Pd. Data validasi
empiric yang diperoleh berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif
berupa penilaian komponen isi, bahasa, ilustrasi, dan format dari paket sumber
belgjar dengan analisis wacanaisu yang dikembangkan. Sedangkan data kualitatif
berupa saran, kritik, dan kesimpulan secara umum dari guru terhadap paket
sumber belgar yang telah dikembangkan. Berdasarkan Tabel 4.3 terlihat bahwa
hasil analisis data kuantitatif validasi empiric dari dua guru fisska MAN 2 Jember
terhadap instrumen paket sumber belgar sebesar 4,2 dengan kategori valid.
Penilaian ini merupakan rata-rata dari penilaian komponen isi sebesar 4,15;
komponen bahasa sebesar 4; komponen ilustrasi sebesar 4,2; dan komponen
format sebesar 4,5. Data kualitatif dari tahap validas empiric berupa saran, kritik,

dan kesimpulan umum seputar instrumen paket sumber belgjar dengan analisis
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wacana isu yang dikembangkan. Berdasarkan penilaian secara kualitatif dari
validator, diperoleh kesimpulan bahwa instrumen paket sumber belgar dengan
analisis wacana isu yang dikembangkan tergolong ke dalam kategori baik dan
dapat digunakan pada kelas-kelas yang berbeda. Dari hasil validasi logic dan
empiric diatas dapat disimpulkan bahwa paket sumber belgar dengan analisis
wacanaisu hasil pengembangan termasuk dalam bahan gjar yang tergolong valid.
Untuk mengkaji ada perbedaan hasil belgar fisika siswa sebelum dan
sesudah pembelgaran menggunakan paket sumber belgar dengan anadisis
wacana isu di SMA, peneliti menganalisis data dengan menggunakan uji paired
sample T-test pada SPSS 16. Data hasil belgar sebelum pembelgaran
menggunakan paket sumber belgar diperoleh dari nilai tugas pada bab
sebelumnya, sedangkan data hasil belgar fisika siswa sesudah pembelgaran
menggunakan paket sumber belgjar diperolen melaui mengerjakan soal latihan
paket sumber belgjar 1, paket sumber belgar 2, dan paket sumber belgar 3
kemudian dirata-rata. Data-data tersebut dianalisis dengan menggunakan uji T-
test. Pada SPSS menggunakan uji paired sample T- test. Berdasarkan Tabel 4.4
terlihat bahwa ratarata hasil belgar kelas X MIA sebelum dan sesudah
menggunakan paket sumber belgar sebesar 83,9 dan 87,7 sedangkan rata-rata
hasil belgar kelas X Agama sebelum dan sesudah menggunakan paket sumber
belgjar sebesar 82,6 dan 87,3. Dari analisis data tersebut terlihat bahwa ada
perbedaan hasil belgar siswa sebelum dan sesudah pembelgjaran. Untuk mengujji
secara pasti bahwa ada perbedaan hasil belgar sebelum dan sesudah
menggunakan paket sumber belgjar, maka perlu dilakukan uji paired sample T-
test. Sebelum menggunakan uji paired sample T-test, maka dilakukan uji
normalitas terlebih dahulu untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Kolmogorov-Smirnov. Hasil perhitungan pada uji normalitas
menunjukkan bahwa nilai Sig.( 2-tailed) kelas X MIA 2 nila sebelum dan
sesudah adalah 0,940 dan 0,396. Sedangkan kelas X Agama sebesar 0,845 dan
0,309. Berdasarkan nilai Sig.( 2-tailed) nilai sebelum dan sesudah untuk kelas X
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MIA 2 dan X agama > 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kelas X
MIA 2 dan kelas X Agama MAN 2 Jember bersifat normal.

Penelitian ini menggunakan uji dua pihak (2-tailed). Pada tabel Paired
Sample t-test Nilai signifikans (2-tailed) kelas X MIA 2 dan X Agama sebesar
0,000. Karenasig. ty.s (2-tailed) lebih kecil dari « (0,05) yaitu 0,000 < 0.05 maka
hipotesis nihil (H,) ditolak dan hipotesis aternatif (H,) diterima. Jadi dapat
dismpulkan bahwa ada perbedaan hasil belgjar fisika siswa sebelum dan sesudah
pembelgjaran menggunakan paket sumber belgjar dengan analisis wacana isu di
SMA.
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BAB 5. PENUTUP

Pada 5 memuat kesimpulan secara umum tentang hasil penelitian dan
beberapa saran untuk kelanjutan penelitian berikutnya sebagai bentuk perbaikan.
Berikut ini uraian lengkanya.

5.1 Kessmpulan

Berdasarkan data yang diperoleh pada tahap pengembangan, andlisis
perhitungan, serta pembahasan pada bab sebelumnya, maka ha-ha yang dapat
disimpulkan adalah sebagai berikut.

1. Paket sumber belgjar dengan analisis wacana isu dinyatakan baik dan layak
digunakan untuk pembelgjaran fisika di SMA jika produk yang dikembangkan
telah teruji kevalidannya melalui proses validasi logic dan empiric. Paket
sumber belgjar dengan analisis wacana isu dinyatakan valid jika nilai validasi
logic dan empiricnya ( V, dan 1/,) = 4. Paket sumber belgar dengan analisis
wacana isu hasil pengembangan termasuk dalam bahan agjar yang tergolong
valid, sehingga dapat digunakan dalam proses pembelgaran yang nantinya
diharapkan dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.

2. Ada perbedaan hasil belgjar fiska siswa setelah pembelgjaran menggunakan

paket sumber belgjar dengan analisis wacanaisu di SMA.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil tahapan pengembangaan intrumen paket sumber
belgjar dengaan analisis wacana isu untuk pembelgaran fisika di SMA yang telah
dilakukan, berikut beberapa saran yang dapat digjukan.

a Sarana dan prasarana yang digunakan dalam kegiatan pembelgaran dan
managemen waktu perlu diperhatikan. Hal ini dimaksudkan agar kegiatan
pembel gjaran dapat berjalan dengan lancar.

b. Paket sumber belgjar dengan analisis wacana isu tidak harus berupa cetak sgja,

namun juga bisa dalam bentuk adobe flash jika memungkinkan untuk sekolah
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yang dalam proses pembelgarannya menggunakan fasilitas belgar yang
memadai .

c. Paket sumber belgjar dengan anaisis wacana isu perlu lebih banyak lagi
diujicobakan pada beberapa sekolah yang berbeda dengan pokok bahasan yang
berbeda pula untuk mengetahui tingkat keefektifan penggunaannya.
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